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ABSTRAK 
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Zuhdi Ahmad Mughofir. 2017. PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA 
POWER POINT TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MATA PELAJARAN 
SKI SISWA KELAS VII DI MTS N GONDANGREJO KABUPATEN 
KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2016/201, Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Suyatman,S.Pd.,M.Pd. 
Kata Kunci : Software Presentasi Lectora Inspire, Software Microsoft Power 
Point,Motivasi Belajar SKI 
 Masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar SKI siswa rendah, 
hal ini disebabkan karena media pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 
menarik untuk meningkatkan motivasi belajar SKI siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) motivasi belajar SKI siswa MTs N 1 Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar kelas VII dengan Software Presentasi Lectora Inspire.(2) motivasi 
belajar SKI siswa MTs N 1 Gondangrejo Kabupaten Karanganyar kelas VII 
dengan Software PresentasiMicrosoft Power Point. (3) ada tidaknya perbedaan 
motivasi SKI yang menggunakan Software Presentasi Lectora Inspire dengan 
Software Presentasi Microsoft Power Point di MTs N Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar kelas VII. 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen, beralokasi diMTs N 1 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini dilakukan mulai bulan 
febuari 2017 sampai dengan november 2017, sampel dalam penelitian ini ada dua 
kelas dari total 8 kelas yaitu kelas VII A-VIIH. Teknik pengumpulan data dengan 
metode angket. Uji prasyarat dilakukan dengan uji normalitas dan homogenitas. 
Dianalisa dengan uji t-tes untuk mengetahui pengaruh penggunaan Software 
Presentasi terhadap motivasi belajar SKI. 
 Dari hasil penelitian inidisimpulkan bahwa : (1) Motivasi belajar siswa 
dengan menggunakan Software Lectora Inspire pada pelajaran SKI siswa di MTs 
N 1 Gondangrejo Kabupaten Karanganyar kelas VII tergolong dalam kategori 
sedang (60,71%). (2) Motivasi belajar siswa dengan menggunakan Software 
Microsoft Power Point pada pelajaran SKI siswa di MTs N 1 Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar kelas VII tergolong dalam kategori sedang (57,69%) (3) 
Hasil analisis data menggunakan analisis t-testsampel independen(tidak 
berkorelasi) diperoleh thitung sebesar (2,37), kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan taraf signifikasi 5% dengan ttabel (2,056). Karena thitung 
(2,37) > (2,056) harga ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa yang 
menggunakan Software Presentasi Lectora Inspire  dengan Software Presentasi 
Microsoft Power Point pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII 
di MTs Negeri 1 Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam merupakan keseluruhan dari agama Islam 
yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW, yang meliputi hubungan manusia 
dengan Allah, dengan sesama manusia dengan diri sendiri dan dengan alam 
sekitarnya. Dalam penjabarannya, agama Islam meliputi akidah, syuari‟ah, 
dan akhlak. Kemudian dikembangkan melalui disiplin bidang kajian atau 
disiplin ilmu seperti tafsir, hadits, tauhid atau ilmu kalam, fiqih, akhlak 
tasawuf, dan lain sebagainya. Pendidikan seharusnya bertujuan menimbulkan 
pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total manusia melalui latihan 
spiritual, intelek, rasional diri, prasaan, dan kepekaan tubuh manusia.(Toto 
Suharto, 2014: 87) Dalam pelajaran PAI siswa terkadang kurang berminat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sebab dalam proses pembelajaran 
PAI terdapat metode dan media yang perlu menjadi pertimbangan oleh guru 
dalam menyampaikan materi agar siswa terarik dalam proses pembelajaran, 
terutama pelajaran SKI. Karena pelajaran SKI tersebut kurang menarik dan 
sangat membosankan menurut siswa sehingga siswa cenderung tidak 
berminat dalam proses pembelajarannya. 
Bedasarkan hasil observasi sebelum penelitian menunjukkan motivasi 
belajar SKI siswa di MTs N Gondangrejo rendah, hal ini ditunjukkan dengan 
masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat proses belajar 
mengajar berlangsung seperti terlambat masuk kelas, tidak membawa buku 
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pelajaran, ramai, tidak aktif dikelas dan gaduh saat pembelajaran 
berlangsung. Siswa cenderung menyepelakan guru yang mengajar, dengan 
bukti siswa sering bicara sendiri dengan teman sebangkunya bahkan ada yang 
tidur disaat jam pelajaran berlangsung. Ketika ditegur oleh guru mereka 
mengatakan kurang tertarik dengan pembeljaran sehingga siswa merasa 
bosan. Motivasi belajar siswa di MTs N Gondangrejo banyak dipengaruhi 
oleh lingkungan sekolah. Lingkungan sekkolah dapat berupa kondisi 
kelas,kondisi sekolah, sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran, 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, pemilihan media yang 
dipakai oleh guru dalam menyampaikan materi dan isi dari materi itu sendiri. 
Jadi salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar SKI siswa di MTs 
N Gondangrejo adalah pemilihan media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. 
Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam 
pendidikan dan pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran agar efektif 
dan efisien. Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang bersifat 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 
audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 
dirinya (M. Basyiruddin Usman dan Asnawir 2002:11). Jadi media 
merupakan suatu penghubung antara guru dengan siswa dalam proses 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif di dalam kelas 
dan menghindari rasa kebosanan siswa terhadap penyampaian materi yang 
diberikan oleh guru. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran bukan sekedar upaya membantu guru dalam mengajar, tetapi 
lebih sebagai usaha yang ditunjukan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami pelajaran. Selain itu media pembelajaran merupakan salah satu 
cara untuk memotivasi dan menumbuhkan motivasi belajar siswa agar siswa 
lebih semangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh 
karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan dalam proses 
belajar mengajar. Ada berbagai jenis media pembelajaran, misalnya media 
pembelajaran visual, audio visual, presentasi, media yang diproyeksikan. 
Salah satu media pembelajaran yang saat ini digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah media pembelajaran berbasis presentasi. Presentasi 
merupakan proses komunikasi, yang terdiri atas penyampaian pesan 
(presenter), pesan itu sendiri yakni berbagi informasi yang ingin disampaikan, 
dan audien atau  penerima pesan yakni orang yang menerima penjelasan. 
Dalam buku yang berjudul Membuat Presentasi dengan Microsoft Power 
Point XP (2005: 1) presentasi digunakan untuk menjelaskan ide, rencana, 
pelaksanaan, dan hasil dari suatu kegiatan secara lisan. Media pembelajaran 
presentasi yang saat ini banyak digunakan guru adalah Microsoft power 
point.Microsoft power point adalah salah satu software yang dirancang 
khusus untuk membuat dan menampilkan suatu presentasi yang menarik, 
mudah dalam pembuatan, mudah penggunaan, dan relatif murah karena tidak 
membutuhkan bahan baku selain alat yang digunakan untuk menyimpan data 
(Rudi Susilana dan Cepi Riyana, 2008:100). 
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Dalam konteks sebagai media pembelajaran Microsoft power point 
berfungsi untuk mempresentasikan pesan pembelajaran. Untuk itu presentasi 
dengan Microsoft power point harus dapat memenuhi karakteristik media 
pembelajaran yang baik. Microsoft power point merupakan salah satu media 
interaktif yang digunakan oleh guru SKI di MTs N Gondangrejo 
Karanganyar. Dengan perkembangan media pembelajaran presentasi yang 
semakin canggih dan banyak variasi yang menarik untuk memikat perhatian 
siswa maka seorang guru diharapkan mampu menguasai media-media yang 
lain sehingga guru tidak kehilangan perhatian dari siswa-siswanya dalam 
menjelaskan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara maksimal. 
Bedasarkan perkembangan media pembelajaran berbasis presentasi saat 
ini, power point adalah media presentasi baru yang hadir dengan berbagai 
jenis misalnya seperti Aurora 3D Presentation, Adobe Flash, Lectora Inspire, 
Prezi, dan lain-lain yang masing-masing dari jenis media tersebut digunakan 
untuk membuat presentasi sama seperti power point. Salah satu contoh dari 
media presentasi alternative dari Microsoft power point adalah media Lectora 
Inspire. 
Penggunaan media interaktif Lectora Inspire dalam proses 
pembelajaran dirasa mampu menarik perhatian siswa dalam pembelajaran, 
karena dalam aplikasi Lectora Inspire ini memiliki program yang lebih 
menarik, kreatif dan canggih. Lectora Inspire adalah alat pengembangan 
pembelajaran elektronik (e-learning), yang dikembangkan oleh Trivantis 
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Corporation. Lectora Inspiremampu membuat presentasi lebih interaktif 
dengan menampung banyak file seperti: file gambar, file music, file video, 
dan file animasi (flash). Bahkan bisa membuat kuis dan pertanyaan. Dalam 
satu paket Lectora Inspire mencakup           for Lectora untuk membuat 
pembelajar lebih kreatif dan melibatkannya dengan menambah animasi flash, 
transisi, dan efek special,           for lectora untuk video untuk membuat 
video pembelajaran, dan         for lectora untuk mengcapture apa yang 
didekstop untuk membuat image. Media Lectora Inspire diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar mengajar terutama mata pelajaran SKI, karena 
Lectora Inspire sangat mudah digunakan dalam mengembangkan konten 
Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) dan Lectora Inspire juga mudah 
dalam pelaksanaannya tidak membutuhkan biaya yang banyak serta hemat 
waktu (Muhammad Mas‟ud, 2013:2). 
Maka dari itu dengan menggunakan media Lectora Inspire, diharapkan 
motivasi belajar PAI terutama SKI dapat meningkat dari sebelumnya, maka 
perlu diadakan penelitian untuk mengetahui hal tersebut. 
Bedasarkan uraian diatas peneliti memandang pentingnya untuk 
melakukan penelitian mengenai perbedaan motivasi belajar SKI yang 
menggunakan media Microsoft Power Point dengan Lectora Inspire di MTs 
N Gondangrejo Karanganyar. Dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 
Presentasi Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran SKI Siswa Kelas VII Di 
MTs N Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 20172018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas, maka 
timbul masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran SKI masih kurang. 
2. Sebagaian siswa kurang memperhatikan guru yang sedang 
menerangkan. 
3. Guru belum memanfaatkan media pembelajaran yang ada secara 
maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi diatas maka masalah yang akan dibahas dibatasi pada 
perbandingan penggunaan media pembelajaran Microsoft Power Point 2007 
dan Lectora Inspire X.6 pada pembelajaran SKI terhadap motivasi belajar 
SKI siswa kelas VII MTs N Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana motivasi belajar SKI dengan Media Power Point siswa di 
MTs N Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana motivasi belajar SKI dengan Media Lectora Inspire siswa 
MTs N Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018? 
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3. Adakah perbedaan motivasi belajar SKI siswa yang menggunakan 
media pembelajaran presentasi Microsoft Power Point dengan motivasi 
belajar SKI siswa yang menggunakan media pembelajaran Lectora 
Inspire di MTs N Gondangrejo Karanganyar? 
E. Tujuan Penelitian  
Bedasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui Bagaimana motivasi belajar SKI dengan Media 
Power Point siswa di MTs N Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar SKI dengan Media Lectora Inspire 
siswa MTs N Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi belajar SKI siswa 
yang menggunakan media pembelajaran presentasi Microsoft power 
point dengan minat belajar SKI siswa yang menggunakan media 
pembelajaran presentasi Lectora Inspire Di MTs N Gondangrejo 
Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
a Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dan ilmu pendidikan. 
b Dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi penelitian yang akan 
dating, sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti. 
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2. Secara Praktis 
a Bagi pengajar SKI dapat meningkatkan kualitas mengajar melalui 
berbagai macam media pembelajaran yang inovatif. 
b Diharapkan siswa dapat meningkatkan belajaranya dengan 
memanfaatkan Media Pembelajaran yang sudah ada dan 
meningkatkan motivasi dalam SKI. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran Presentasi 
a Pengertian Media Pembelajaran Presentasi 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima (Daryanto, 
2010:4). Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan 
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya (M. 
Basyiruddin Usman dan Asnawir 2002:11). Media pembelajaran 
adalah perantara dari sumber informasi ke penerima informasi, 
contohnya video, televisi, komputer, dan lain sebagainya. (Wina 
Sanjaya 2012:57) 
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa 
ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media adalah sarana yang 
bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, 
dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada dirinya manusia, untuk membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau 
sikap yang baru. Media seringkali digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
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Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua 
situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai 
proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui 
berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, 
mengamati dan memahami sesuatu (Nana Sudjana, 2002:28). 
Pembelajaran merupakan suatu system, yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 
Keempat komponen pembelajaran harus diperhatikan oleh guru dalam 
memilih dan menentukan media, motode, strategi, dan pendekatan apa 
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman, 
2011:15). Dalam Al qur‟an salah satu ayat yang menunjukkan 
perintah untuk mendidik antara lain yaitu dalam firman Allah Surat 
An-Nahl ayat 125 yang berbunyi 
ٱُۡعۡدِۡۡبَۡكِّبَرِۡلٍِبَسۡ ََٰىِلإٱِۡةَوۡكِحۡلَۡۡوٱِۡةَظِعۡىَوۡلٱ َِۡةٌَسَحۡلِۡۡبُۡنهۡلِد ََٰجَوٱًِتَّلَۡۡكَّبَرۡ َِّىإۡ
ُُۚيَسَۡحأۡ ًَ ِه
ِِۡهلٍِبَسۡيَعۡ َّلَضۡيَِوبَُۡنلَۡعأَُۡىهۦِۡۡبَُۡنلَۡعأَُۡىهَوٱَۡيٌَِدتۡهُوۡلۡ١٢٥ۡۡ
125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk (Q.S. an-Nahl; 125) 
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Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menyuruh kepada 
manusia Ketika mengajarkan Agma Allah harus dengan cara yang 
baik dan menggunakan metode yang mudah dimengerti  dan tidak 
menimbulkan perselisihan. 
Melalui penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat 
mempertinggi kualitas proses belajar proses belajar mengajar yang 
pada akhirnya dapat mempengarui kualitas hasil belajar siswa. 
Beberapa jenis media yang biasa digunakan dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran dapat digolongkan menjadi media grafis, 
media fotografis, media tiga dimensi, media proyeksi, media audio 
dan lingkungan sebagai media pembelajaran (Nana Sudjana, 2002: 7). 
Media yang kerap kali digunakan oleh guru adalah media 
pembelajaran berbasis presentasi. 
Presentasi merupakan metode pembelajaran dengan cara 
penyampaian melalui penjelasan informasi oleh penyampai (dosen, 
guru, instruktur, mahasiswa yang ditugasi untuk memaparkan suatu 
ide, gagasan, maupun penemuan). Presentasi merupakan proses 
komunikasi, yang terdiri dari penyampai pesan (presenter), pesan itu 
sendiri yakni berbagai informasi yang ingin disampaikan, dan audien 
atau penerima pesan yakni orang yang menerima penjelasan (Wina 
Sanjaya, 2012:169). 
Presentasi berkaitan dengan berbagai jenis peralatan yang dapat 
membantu penyampai pesan untuk menjelaskan gagasan, ide-ide, atau 
12 
 
 
 
informasi lainnya pada penerima pesan. Oleh karena itu media 
presentasi digunakan untuk penjelasan, maka media ini berkaitan 
dengan memaparan. Artinya media presentasi digunakan untuk 
membantu memaparkan ide-ide, gagasan, atau informasi lainnya dari 
penyampai pesan. Untuk itu, presentasi yang baik harus dipersiapkan 
dengan baik, berisi materi yang dikemas dengan rapi dan menarik 
perhatian.  
Dalam proses pembelajaran, media presentasi merupakan media 
yang sering dimanfaatkan oleh guru. Hal ini disebabkan dalam proses 
pembelajaran tidak terlepas dari proses penyampaian materi. Oleh 
karena itu, guru harus memahami secara praktis pemanfaatan media 
presentasi. 
Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa media 
pembelajaran presentasi adalah cara penyampaian melalui penjelasan 
informasi oleh penyampai kepada audien melalui sesuatu alat yang 
dapat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, 
dan kemauan audien (siswa), sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri siswa yang meliputi komponen-komponen 
pembelajaran, yaitu komponen tujuan, komponen materi, komponen 
strategi belajar mengajar, dan komponen evaluasi secara cepat, tepat, 
mudah, benar. 
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b Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut Wina Sanjaya (2012: 73-75) Penggunaan media 
pembelajaran memiliki beberapa fungsi sebagai berikut : 
1) Fungsi Komunikatif, media pembelajaran digunakan untuk 
memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan penerima 
pesan. 
2) Fungsi Motivasi, dengan menggunakan media pembelajaran, 
diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. 
3) Fungsi Kebermaknaan, melalui penggunaan media, pembelajaran 
dapat lebih bermakna, yakni pembelajaran bukan hanya dapat 
meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai 
pengembangan aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganlisis dan mencipta 
sebagai aspek kognitif tahap tinggi.  
4) Fungsi Penyamaan persepsi, melalui pemanfaatan media 
pembelajaran, diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, 
sehingga setiap siswa memiliki pandangan yang sama terhadap 
informasi yang disuguhkan. 
5) Fungsi Individualitas, pemanfaatan media pembelajaran berfungsi 
untuk dapat melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki 
minat dan gaya belajar yang berbeda. 
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Sedangkan menurut Sardiman, dkk (1992) di dalam buku Dr. 
Nunuk Suryani (2012:146) sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, misal objek 
yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan 
gambar, slide, sds., peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa 
ditampilkan lagi lewat film, video, foto atau film bingkai. 
3) Meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan siswa belajar 
sendiri, memungkinkan siswa belajar sendiri bedasarkan minat dan 
kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif siswa. 
Dari uraian diatas, jelaslah bahwa media pembelajaran 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap tercapainya tujuan dari 
pendidikan. Selain itu, media pendidikan juga sebagai sarana untuk 
memotivasi dan menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar. 
c Klasifikasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. 
1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam : 
a) Media auditif seperti radio dan rekaman suara. 
b) Media visual  seperti film slide, foto, lukisan, gambar dan lain 
sebagainya. 
c) Media audiovisual seperti rekaman video, berbagai ukuran 
film, slide suara, dan lain sebagainya. 
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2) Dilihat dari kemampuan jangkuannya, media dapat pula dibagai ke 
dalam : 
a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti 
radio dan televise. 
b) Media yang mempunyai daya liput terbatas oleh ruang dan 
waktu seperti film, video dan lain sebagainya. 
3) Dilihat dari cara atau tehnik pemakaiannya, media dapat dibagi ke 
dalam : 
a) Media yang diproyeksikan 
b) Media yang tidak diproyeksikan (Wina sanjaya, 2012: 118-
119). 
Klasifikasi media yang telah di gambarkan merupakan suatu 
usaha untuk menyusun suatu taksonomi media yang berlaku umum 
dan telah dilakukan. Hal ini guna mempermudah seseorang dalam 
memilih media yang telah ada dan tepat untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
d Lectora Inspire 
1) Pengertian media Presentasi Lectora Inspire  
Lectora Inspire adalah Authoring Tool untuk pengembangan 
koten e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis Corporation. 
Pada tahun 2011Lectora Inspire telah memperoleh penghargaan 
The Best Authoring Tool yang diberikan oleh E-larning Magazine. 
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Selajutnya pada tahun 2010, Lectora terpilih sebagai nominasi The 
Sixth annual  Best of Elearning Awards. 
Lectora Inspire adalah alat pengembangan pembelajaran 
elektronik (e-learning), juga dikenal sebagai perangkat lunak 
authoring, dikembangkan oleh Trivantis Corporation. Lectora 
Inspire digunakan untuk membuat kursus pelatihan online, 
peniliaian, dan presentasi, hal ini juga bisa digunakan untuk 
konversi dari presentasi Microsoft Power point ke dalam konten e-
learning. 
Konten yang dikembangkan dengan Lectora Inspire 
authoring sofware dapat dipublikasikan ke berbagai output seperti 
HTML, Single File executable, dan CD-ROM. konten Lectora 
Inspire kompatibel dengan standar industri e-learning, seperti 
SCORM (Sharable Kontent Objek Referensi Model) dan AICC 
(Komite pelatihan Berbasis Komputer Industri Penerbangan). 
selain itu Lectora Inspire kopatibel dengan sistem managemen 
pembelajaran berbasis standar (LMS) di pasar. Lectora Inspire juga 
memungkinkan pemgguna untuk memanfaatkan berbagai file 
multi-media untuk membuat konten lebih menarik.  
Lectora Inspire diproduksi dan dirilis pada tahun 1999 oleh 
Trivantis Corporation, yang didirikan oleh Timothy D. Loudermik 
di Cincinnati, Ohio. Saat ini, produk tersebut akan dijual ke 
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perusahaan-perusahaan, lembaga pendidikan, instansi pemerintah, 
dan organisasi non-profit di lebih dari 60 negara. 
2) Paket Lectora Inspire  
Menurut Muhammad Mas‟ud (2013: 1) dalam satu paket 
Lectora Inspire mencakup beberapa aplikasi, yaitu: 
a) FlypaperTM for Lectora Inspire 
Flypaper
TM
 for Lectora Inspire digunakan untuk 
menggabungkan gamabr, video, flash, animasi transisi, dan lain-
lain. Software ini dapat mengasilkan file dalam bentuk swf 
sehingga dapat dengan mudah diintergrasikan dengan Lectora 
Inspire secara mudah.  
b) Camtasia@ for Lectora Inspire 
Comtasia
@
 for Lectora Inspire digunakan untuk merekam 
langkah-langkah yang dilakukan dilayar monitor. Software ini 
juga dapat digunakan untuk mengedit video dan dapat dipublish 
menjadi standar format-format video. 
c) Snagit@for Lectora Inspire 
Snagit
@
for Lectora Inspire dapat digunakan untuk 
mengapture layar monitor. Ini merupakan teknologi print 
screen. Biasanya untuk meng-capture image harus dimasukkan 
terlebih dahulu ke Paint. Snagit ini merupakan software 
pengganti Paint. Lebih jauh lagi, snagit dapat digunakan untuk 
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menggabungkan beberapa gambar menjadi satu dan dapat 
dipublish dalam berbagai bentuk file gambar.  
3) Sistem yang  dibutuhkan Lectora Ispire 
System yang dibutuhkan Lectora Inspire menurut 
Muhammad Mas‟ud (2013: 2) adalah sebagai berikut : 
a) Processor Intel 1.5 GHZ 
b) 1 GB RAM 
c) 900 MB Hard Drive 
d) OS Windows (Windows XP, Windows Vista, Windows 7 dan 
Windows 8) 
e) Flas Player 8.0 
f) Browser (IIE 6, Fairfox 1.0, Safari 1.2, Google Crome ) 
g) Microsoft DirectX 9 
h) Microsoft. NET Framework 3.5 
4) Kelebihan Lectora Inspire 
Menurut Muhammad Mas‟ud (2013: 2) Lectora Inspire 
memiliki beberapa keunggulan dibanding dengan authoring tool e-
learning lainnya, yaitu : 
a) Lectora Inspiredapat digunakan untuk membuat website, konten 
e-learning interaktif, dan presentasi produk/atau profil dari suatu 
perusahaan. 
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b) Fitur-fitur yang disediakan Lectora Inspiresangat memudahkan 
pengguna pemula untuk membuat multimedia ( audio dan video) 
pembelajaraan. 
c) Bagi seorang guru atau pengajar, dapat memudahkan membuat 
media pembelajaran. 
d) Tempelate Lectora Inspirecukup banyak 
e) Lectora Inspiremenyediakan media libery yang sangat 
membantu pengguna 
f) Lectora Inspiresangat memungkinkan penggunanya untuk 
mengkonversi presentasi power point  ke konten e-learning. 
g) Konten yang dikemabangkan dengan perangkat lunak Lectora 
Inspiredapat dipublikasikan ke berbagai output, seperti HTMLS, 
single file executable (exe), CD-ROM, maupun standar e-
learning seperti SCROM dan AICC. 
e Microsoft Power Point 
1) Pengertian Microsoft Power Point 
Microsoft Power Pointmerupakan salah satu program dalam 
Microsoft Office. Microsoft Power Pointadalah program aplikasi 
yang dirancang secara khusus untuk menampilkan program 
multimedia. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Rudi Susilana dan Cepi 
Riyana (2008:100) program Microsoft Power Pointadalah salah 
satu software yang dirancang khusus untuk mampu menampilkan 
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program multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan, 
mudah penggunaan, dan relative murah karena tidak membutuhkan 
bahan baku selain alat untuk menyimpan data.  
Program ini adalah salah satu aplikasi dalam paket Microsoft 
Office. Jadi pada waktu penginstalan program Microsoft Office, 
dengan sendirinya Microsoft Power Pointakan ini terinstal. 
2) Kelebihan Microsoft Power Point 
Setiap media pembelajaran mempunyai kelebihan dan 
kekurangan menurut Daryanto (2010: 164) kelebihan dari media 
Microsoft Power Pointsebagai berikut : 
a) Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan 
animasi, baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto. 
b) Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi 
tentang bahan ajar yang tersaji. 
c) Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk 
mencatat. 
d) Pesan informasi secara visual mudah difahami peserta didik 
e) Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar 
yang sedang disajikan. 
f) Dapat diperbanyak sesuai dengan kebutuhan, dan dapat dipakai 
secara berulang-ulang. 
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g) Dapat disimpan dalam bentuk data optic atau magnetic 
(CD/Disket/Flasdisk) sehingga praktis untuk dibawa kemana-
mana. 
3) Kekurangan Microsoft Power Point 
Kekurangan media Microsoft Power Pointmenurut Hujair 
AH. Sanaky (2011: 140) diantaranya adalah :  
a) Pengadaanya peralatannya mahal. 
b) Memerlukan perangkat keras (hardware) yaitu computer dan 
LCD untuk memproyeksikan pesan. 
c) Memerlukan persiapan yang matang, bilamana menggunakan 
tehnik-tehnik pengajaran (animasi) yang kompleks. 
d) Diperlukan ketrampilan khusus dan kerja sistematis untuk 
menggunakannya. 
e) Menuntut ketrampilan khusus untuk menerangkan pesan atau 
ide-ide yang baik pada desain program computer Microsoft 
Power Point, sehingga mudah dicerna oleh penerima pesan. 
f) Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki ketrampilan 
menggunakannya dapat memerlukan operator atau pembantu 
khusus. 
2. Motivasi Belajar  
a Pengertian Motivasi Belajar 
Secara etimologi motif atau dalam bahasa inggirisnya motive, 
berasal dari kata motion yang berarti “gerakan” atau sesuatu yang 
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bergerak jadi istilah “motif” erat kaitannya dengan “gerak” yakni 
gerakan yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau 
tingkah laku (Alex Sobur, 2003:268). Jadi motif itu merupakan 
rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu 
tingkah  laku. 
 
Motif atau motivasi adalah tindakan atau tingkah laku manusia 
baik karena dorongan maupun tertarik, yang khususnya diselidiki 
kebutuhan dan keinginan manusia, baik keinginan yang disadari 
maupun yang tidak disadari (Dister Nicosukur, 1994:7). Jadi motivasi 
disini merupakan tindakan yang dilakukan manusia karena adanya 
keinginan yang disadari ataupun yang tidak disadari yang ada dalam 
diri manusia itu sendiri. 
Menurut Horlod Koontz (dalam Alex Sobur, 2003: 263) 
motivasi adalah suatu keadaan dimana yang memberi kekuatan yang 
menggiatkan atau mengerakkan untuk menyalurkan perilaku keadaan 
tujuan. Sedangkan menurut Abdurrohman Abror (1993:114) 
berpendapat bahwa motivasi berarti pemberian atau penimbulan 
motive atau hal yang menjadi motif. Tegasnya motivasi adalah motif 
atau hal yang sudah menjadi aktif pada saat tertentu, terutama pada 
kebutuhan untuk mencapai tujuan.  
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Menurut Mc. Donald (dalam Oemar Hamalik, 2001: 105) 
mengemukakan bahwa “ motivasi adalah energy dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan”. Jadi motivasi disini merupakan sumber kekuatan 
yang ada pada diri manusia untuk melakukan sesuatu yang diinginkan.  
Menurut Koeswara (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002:80) 
menyatakan bahwa “motivasi dipandang sebagai dorongan mental 
yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia dimana 
didalamnya terdapat adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku 
individu belajar”. 
Hal serupa dikuatkan oleh pendapat Ngalim Purwanto (2004: 
61)yang menyatakan bahwa motivasi adalah suatu pernyataan yang 
komplek didalam suatu organisasi yang mengarahkan tingkah laku 
terhadap suatu tujuan atau perangsang. Sedangkan menurut Sardiman 
(2001:100) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak pada 
diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat 
tercapai. Adapun ciri seseorang yang mempunyai motivasi belajar 
tinggi antara lain tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 
menunjukkan minat belajar dn cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin. Dalam kaitannya dengan aktivitas belajar, guru harus dapat 
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mengembangkan motivasi belajar dalam setiap kegiatan berinteraksi 
dengan siswanya.  
Dengan demikian, maka seseorang melakukan suatu tindakan 
disebabkan karena adanya dorongan dari dalam pribadi. Dalam ranah 
pendidikan, maka motivasi inilah yang mendorong seseorang untuk 
belajar dan meningkatkan kemampauandan menjaga kelangsungan 
aktifitasanya.  
Menurut Djamarah (2002: 119) seseorang yang berminat untuk 
belajar apabila belum sampai pada tataran motivasi belum 
menunjukkan aktivitas yang nyata. Bila seseorang sudah termotivasi 
untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam 
rentangan waktu tertentu. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah suatu pendorong yang mengubah energy dalam diri seseorang 
kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan yang 
berhubungan dengan kebutuhan untuk maju, berilmu pengetahuan 
sehingga menghasilkan prestasi yang memuaskan. 
b Macam-macam motivasi belajar 
Sumber yang mendorong teerciptanya suatu kebutuhan dapat 
berada pada diri seseorang atau dapat ditimbulkan dari luar orang 
tersebut, tentunya mereka akan berusaha untuk memnuhi beberapa 
kebutuhan itu. Dengan itulah maka dalam diri manusia timbul 
beberapa motivasi. 
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Menurut Oemar Hamalik (2001: 162) mengemukakan bahwa 
pada dasarnya motivasi dapat dibagi  menjadi dua jenis yaitu : 
1) Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup didalam 
situasi belajar dan memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan murid 
atau motivasi yang hidup didalam diri siswa dan berguna dalam 
situasi belajar sehingga tidak memerlukan rangsangan dari luar 
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang 
membaca, tidak perlu ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia 
sudah rajin mencari buku untuk dibacanya atau seorang siswa yang 
melakukan belajar karena betul-betul ingin mendapat pengetahuan 
bukan karena tujuan lain. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh 
faktor dari luar situasi belajar. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan 
kegiatan yang dilakukannya secara tidak langsung tergantung 
dengna esensi apa yang dilakukannya itu. Oleh karena itu motivasi 
ekstrinsik ini dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang 
didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 
dorongan dari luar meskipun tidak secara mutlak. Sebagai contoh 
seseorang itu belajar karena tahu besuk ada ujian dengan harapan 
mendapatkan nilai yang bagus. 
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Jadi dari pernyataan diatas telah jelas bahwa dal proses 
belajar mengajar di sekolah member motivasi ekstrinsik tetap 
penting karena kemungkinan besar keadaan siswa yang dinamis 
dapat berubah-ubah sehingga dalam kegiatan belajar mengajar 
peranan motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat diperlukan karena 
motivasi bagi pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, 
selain itu juga dapat memelihara ketekunan dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar.   
Menurut pendapat diatas motivasi intrinsik itu berhubungan 
dengan aktifitas yang merupakan sebuah penghargaan yang mereka 
miliki dan motivasi ekstrinsik itu dibentuk olek faktor dari luar 
seperti penghargaan dan hukuman. Jadi macam-macam motivasi 
yang paling mendasar dalam belajar menurut pendapat dari para 
ahli sebagai suatu hal yang dapat mendorong perilaku seseorang 
baik yang ada dalam diri seseorang maupun dari luar diri 
seseorang. 
c Fungsi motivasi belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh siswa tercapai sesuai yang diharapkan sehingga jelaslah bahwa 
motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta 
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mengubah kelakuan. Oemar Hamlik (2001:161) mengemukakan ada 
tiga macam fungsi motivasi belajar antara lain : 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul seuatu perbuatan seperti 
belajar 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengaruh. Artinya mengarahkan 
perbauatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai 
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
Motivasi merupakan penggerak daya seseorang dalam 
berbuat sesuatu. Motivasi yang berasal dari diri sendiri sangat 
diperlukan oleh siswa dalam mencapai cita-citanya oleh karena itu 
perlu diperhatikan siswa dalam melakukan pekerjaanya.  
Senada dengan pendapat diatas menurut Sardiman (2001: 83) 
fungsi motivasi belajar itu juga ada tiga antara lain :  
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah 
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kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya.  
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbauatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut. 
Fungsi motivasi tersebut perlu dipahami oleh siswa yang 
belajar, dengan mengetahui manfaat dari motivasi. Hasil belajar 
siswa akan menjadi optimal karena dari manfaat tersebut dapat 
menjadi penentu arah tujuan yang hendak dicapai oleh siswa dan 
dapat dijadikan penyeleksi setiap perbuatan  yang diharapkan. 
Belajar dan motivasi sangat berhubungan karena tiap-tiap 
perbuatan belajar didahului oleh motivasi yang timbul dari diri 
individu atau pengaruh dari luar individu. Bila motivasi tersebut 
kuat dan mantap maka kesadaraan atau tanggung jawab anak 
sebagai pelajar menjadi tinggi maka dapat mendorong mencapai 
presetasi anak yang tinggi. Sebaliknya bila motivasi anak kurang 
atau lemah maka menjadikan prestasi anak yang akan dicapai akan 
berkurang atau tidak memuaskan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 
sesuatu untuk belajar lebih giat sehingga menghasilkan pretasi 
belajar yang memuaskan.  
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d Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami 
perkembangan artinya terpengaruh oleh kondisi psikologis dan 
kematangan psikologis siswa. Menurut Saiful Bahri Djamarah 
(2008:115) motivasi belajar terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor 
dari dalam (intrinsik) dan faktor dari luar (ekstrinsik). 
1) Faktor dari dalam (intrinsik) 
a) Minat  
Minat merupakan suatu anugrah yang diberikan oleh 
Tuhan kepada setiap manusia. Menurut Hurlock (1999:109) 
minat memainkan peran penting dalam kehidupan seseorang 
dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap 
seseorang. Minat pada dasarnya merupakan penerimaan atau 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar diri. 
Dalam hal ini, jika seorang siswa memiliki ketertarikan 
kepada suatu pelajaran maka ia akan dengan senang hati 
mempelajari pelajaran tersebut. 
b) Tujuan  
Tujuan adalah tiitik akhir yang ingin dicapai seseorang 
melalui berbagai usaha. Bila tujuan itu dapat dicapai dengan 
baik, maka akan tercapai kepuasan, tetapi jika gagal maka 
akan terasa kecewa. Seorang siswa yang memiliki keinginan 
untuk berhasil dalam pelajarannya maka ia akan melakukan 
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usaha dalam rangka mencapai tujuannya tersebut yaitu 
dengan cara belajar. 
2) Faktor dari luar (ekstrinsik) 
Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang berasal dari 
pihak lain diluar individu tersebut diantaranya adalah dorongan 
dari orangtua atau guru sehingga siswa termotivasi dalam 
belajar. Orangtua atau guru yang senantiasa memberikan 
dorongan kepada anak untuk belajar akan membuat anak itu 
terpacu untuk belajar. Sebaliknya jika orangtua atau guru 
bersikap membiarakan anak atau tidak memberikan dorongan 
kepada anak untuk belajar maka anak tersebut juga akan 
bersikap malas belajar. 
Selain orangtua dan guru, lingkungan pergaulan juga 
sangat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Jika 
lingkungan pergaulan siswa yaitu teman-temannya adalah 
lingkungan yang memiliki iklim senang belajar, maka anak 
tersebut juga akan menjadi seoranag yang senang belajar. Tetapi 
jika sebaliknya jika lingkungan pergaulannya adalah lingkungan 
yang suka hura-hura dan bermalas-malasan maka anak tersebut 
juga akan terpengaruh menjadi malas belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka motivasi belajar siswa 
itu ada yang dipengaruhi dari dalam diri pribadinya dan ada pula 
yang berasal dari luar pribadinya. Akan tetapi yang paling 
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berperan dalam mempengaruhi motivasi belajar itu adalah 
motivasi yang timbul dari dalam pribadi siswa itu sendiri, hal ini 
dikarenakan kesadaran dari dalam pribadi akan bersifat lebih 
kontiyu atau stabil.  
Menurut Muhibbin (2001:136) juga menyatakan bahwa 
ada dua jenis yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu 
intrinsik yang terdiri dari tekun, disiplin, semangat dan percaya 
diri serta ekstrinsik yang terdiri dari lingkungan rumah, 
lingkungan sekolah dan lingkungan sebaya. Faktor intrinsik 
seperti tekun, displin dan rasa percaya diri yang ada dalam diri 
pribadi siswa menjadikan kesadaran siswa akan pentingnya 
belajar sebagai faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar sedangkan, faktor 
ekstrinsik yang berupa pengaruh dari lingkungan sekolah dan 
lingkungan sebaya merupakan salah satu faktor yang memacu 
motivasi belajar siswa yang berasal dari luar pribadi siswa dan 
keberadaanya tidak dapat diperhitungkan keefektifannya dalam 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
dua aspek yang mempegaruhi motivasi belajar siswa yaitu 
intrinsic yang terdiri dari tekun, disiplin, semangat dan percaya 
diri serta ekstrinsik yang terdiri dari lingkungan rumah, 
lingkungan sekolah dan lingkungan ssebaya. 
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3. Sejarah Kebudayaan Islam 
a Pengertian sejarah 
Pengertian sejarah menurut Murodi (2009:4) sejarahkebudayaan 
IslamkelasVII,dapatdilihatdariduaaspek,yaitubahasadanistilah. Apabila 
ditinjaudariaspekbahasa,maka katasejarahberasal daribahasaArab,yaitu 
syajarotun,yang artinyapohon.Sedang kata sejarah menurut istilah 
adalah peristiwayang 
terjadipadamasalampau,yangberkaitandenganberbagaiproses 
kehidupanmanusiadandipelajaridimasakini untukdiambil 
hikmahnyabagi perjalanan kehidupan dimasa-masamendatang. 
Sehinggadapatdirumuskanbahwa artisejarahadalah 
peristiwaataukejadianmasa lampaupada 
diriindividudanmasyarakatuntuk mencapai 
kebenaransuatupenjelasan tentang sebab-sebabdanasal-usul 
segalasesuatu,suatupengetahuanyangmendalamtentang bagaimana 
dan mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi. Dari segala kejadian masa 
lampaunya tersebut kiranya dapat diambil suatu pelajaran yang 
mengantarkan manusia memperluas ilmu pengetahuan guna 
menumbuh kembangkan ketaqwaan kepada Allah Swt sebagai syarat 
mutlak dalam mencapai kebahagian dunia dan akhirat. 
Dalam literaur antropologi tedapat tiga istilah yang semakna 
dengan kebudayaan yaitu culture, civilization dan kebudayaan. Kultur 
berasal dari bahasa sansekerta yaitu budi dan daya. Kata” budi” 
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mempunyai arti akal, kelakuan dan norma. Sedangkan “daya” berarti 
hasil  karya cipta manusia. Dengan demikian, kebudayaan adalah 
semua hasil karya, karsa dan cipta manusia di masyarakat. Apabila 
dikaitkan dengan Islam, maka kebudayaan Islam adalah hasil karya, 
karsa dan cipta umat Islam yang didasarkan kepada nilai-nilai ajaran 
Islam yang bersumber hokum dari Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi. 
Sejarah kebudayaan islam adalah ilmu yang mempelajari tentang 
kejadian atau peristiwa amasa lalu yang berkaiatan dengan dengan 
sejarah ataupun kebudayaan islam. Sejarah kebudayaan islam 
dimadrasah merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah 
tentang asal usul, perkembangan, peranan atau budaya peradaban islam 
dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah islam pada  masa 
lampau. Mulai dari sejarah masyarakat arab pra Islam, sejarah 
kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW, samapai dengan 
dengan kekhalifaan khulafarasidin. 
Secara subtansi mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengenal, memhammi dan menghayati sejarah kebudayaan islam, 
yang mengandung kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian siswa 
b Tujuan  
Mata SKI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan 
sebagai berikut: 
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1) Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya mempelajri 
landasan ajaran, nilai-nilai, dan norma islam yang telah dibangun 
oleh rasullulah Saw dalam rangka mengembangkan kebudayaan 
dan peradaban islam. 
2) Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan 
temapat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa 
kini dan masa depan. 
3) Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah seacara 
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
4) Menumbuhakn aprisiasi dan penghargaan siswa terhdap 
peninggalan sejarah islam sebagai bukti perdaban islam dimsa 
lampau. 
5) Mengemabngkan kemampauan siswa dalam mengambil ibroh dari 
peristiwa-peristiwa sejarah islam, menleadani tokoh-tokoh 
berprestasi dan mengaitkan dengan fenomena sosioal, budaya, 
ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengemabangkan 
kebudayaan dan peradaban islam. 
c Ruang lingkup sejarah kebudayaan Islam 
Adapun ruang lingkup sejarah kebudayaan islam meliputi : 
1) Sejarah masyarakat arab islam, kelahiran dan kerasullan Nabi 
Muhammad SAW. 
2) Dakwah Nabi Muhammad Saw dan para shabatnya, yang meliputi 
kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi 
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Muhammad Saw, Hijrah Nabi Muhmmad Saw ke thaif, peristiwa 
isra‟ mi‟raj nabi Muhammad Saw. 
3) Perisiwa Nabi Muhammad Saw ke Yastrib, keperwiraan Nabi 
Muhammad Saw, peristiwa Fakhul Makah dan peritiwa akhir hayat 
Rassulullah Saw. 
4) Peristiwa-peristiwa pada masa khulafa rasidin 
5) Sejarah perjuangan walisongo. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1. Hasil  penelitian  terdahulu yang  dilakukan  oleh Muhammad Mustofa 
tahun2015IAIN Surakartayangberjudulpengaruhmedia pembelajaran 
berbasis presentasi terhadap minat belajar PAI di SMK Negeri 1 
Sambi tahun pelajaran 2015/2016 .Dari penelitihan tersebut diketahui 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Lectora Inspirelebih 
baik dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan media Microsoft 
Power Point. 
2. Hasil penelitianSulistiyoRini Puji Astuti 
tahun2012denganjudulpengaruhpenggunaanmedia animasikartun 
terhadapprestasibelajarmata pelajaranfiqihsiswa kelasII diMIN kragan 
kecamatan   gondangrejo   kabupaten   karanganyar   tahun   pelajaran 
20111/2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwat hitung >t tabel. Maka 
dapatdisimpulkanbahwa pengajuanhipotesisditerima ataupenggunaan 
mediapendidikan animasi kartun berpenggaruh padaprestasi belajar. 
36 
 
 
 
Berdasarkan2penelitiantersebut,maka penulisberasumsibahwa 
selainmedia pembelajaranberpengaruhterhadapmotivasibelajar,tentu 
jugaberpengaruhpadabidangyanglain.Olehkarenaitupenelitianini akan 
membahas mengenaipengaruh pengunaan mediapresentasi yang berupa 
Microsoft Power Point dan Lectora Inspire terhadap motivasi 
belajarSejarah Kebudayaan Islamsiswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran merupakan salah satu sarana dalam menyampaikan materi 
agar lebih menyenangkan, sebab dalam media pembelajaran sendiri ada 
berbagai macam, semisal media visual, audio, audio visual, dan media 
presentasi. Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar. Karena dengan pemilihan media 
pembelajaran yang tepat, akan meningkatkan rasa senang, semangat belajar 
dan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena 
itu pemilihan media pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap motivasi 
belajar SKI siswa.  
Media pembelajaran berbasis presentasi merupakan salah satu sarana 
dalam hal penyampaian materi agar lebih menyenangkan, sebab dalam 
media presentasi terdapat berbagai jenis media seperti media visual, audio, 
dan audio visual. Salah satu media presentasi yang terkenal dikalangan para 
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guru adalah Microsoft Power Point. Software tersebut memang bagus untuk 
membuat media pemebelajaran.tetapi diciptakannya Microsoft Power 
Pointsebenarnya untuk membuat presentasi, bukan untuk membuat media 
pembelajaran. Meskipun dengan segala macam cara Microsoft Power 
Pointdapat digunakan untuk membuat media pembelajaran yang menarik. 
Selain media Microsoft Powwer Point, ada juga media pembelajaran lain 
yang hamper sama yaitu Lectora Inspire. 
Lectora Inspire adalah alat pengembangan pembelajaran elektronik (e-
learning), juga dikenal sebagai perangkat lunak authoring.Lectora Inspire 
diproduksi dan dirilis pada tahun 1999 oleh Trivantis Corporation, yang 
didirikan oleh Timothy D. Loudermik  di Cincinnati, Ohio. Saat ini, produk 
tersebut telah dijual ke perusahaan-perusahaan, lembaga pendidikan, 
instansi pemerintah, dan organisasi non-profit di lebih dari 60 negara.  
Lectora Inspire, dari awal software ini dicipatakan memang untuk 
kebutuhan e-learning. Lectora Inspire dapat digunakan untuk kebutuhan 
pembelajaran baik secara online maupun offline yang dapat dibuat dengan 
cepat dan mudah. Lectora Inspire dapat digunakan untuk menggabungkan 
gamabar, video, flash, animasi transisi dan dapat menghasilkan file dalam 
bentuk swf. Lectora Inspire juga dapat digunakan untuk merekam langkah-
langkah yang dilakukan dilayar monitor dan juga dapat digunakan untuk 
mengedit video dan dapat dipublish menjadi standar format-format video. 
Dengan tambahan aplikasi Snagit
@
for Lectora Inspire, Lectora Inspire 
meng-capture layar monitor. Ini merupakan teknologi print screen. Untuk 
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meng-captureimage harus dimasukkan terlebih dahulu ke paint. Snagit 
merupakan software pengganti paint. Lebih jauh lagi, Snagit dapat 
digunakan untuk menggabungkan beberapa gambar menjadi satu dan dapat 
dipublish dalam berbagai bentuk file gambar. Lectora Inspire dapat 
digunakan untuk membuat kursus pelatihan online, penilaian, dan 
presentasi. Hal ini juga bisa digunakan untuk konversi dari presentasi  
Microsoft Power Point ke dalam konten e-learning. 
Lectora Inspire dapat dijadikan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Dengan adanya penggunaan media 
Lectora Inspire dalam kegian proses belajar mengajar. Siswa akan menjadi 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran, apabila siswa tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran maka daya serap pemahaman siswa pada materi 
yang diajarkan akan menjadi lebih banyak sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dengan demikian penggunaan media pembelajaran 
Lectora Inspire dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, pemahaman dan 
penguasaan siswa akan konsep nilai-nilai yang dapat dipetik dari 
pembelajaran SKI, sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa media 
Lectora Inspire dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Bedasarkan penjelasan diatas maka penulis menyimpulakan penelitian 
pada pengaruh media pembelajaran Lectora Inspire dengan Microsost 
power Point terhadap minat belajar Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs N 
Gondangrejo Karanganyar.  
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D. Hipotesis  
Bedasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengajukan Hipotesis 
sebagai berikut:  
“Terdapat perbedaan motovasi belajar SKI siswa yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran presentasi Lectora Inspire dan media 
pembelajaran presentasi Microsoft Power Point pada mata pelajaran SKI 
kelas VII MTs N Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
sesuai dengan tujuan dan keagungan tertentu. Metode penelitian ini 
merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam pengumpulan data 
(Sugiyono, 2013:2). 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
Eksperimen. Dalam penelitian kependidikan metode ekssperimen banyak 
member manfaat, terutama untuk menentukan bagaimana dan mengapa suatu 
kondisi atau peristiwa terjadi. Hal ini berarti, bahwa eksperimen merupakan 
kegiatan percobaan untuk meneliti suatu peristiwa atau gejala yang muncul 
pada kondisi tertentu dan setiap gejala yang muncul diamati dan dikontrol 
secepat mungkin, sehingga dapat diketahui hubungan sebab akibat munculnya 
gejala tersebut. 
Dalam penelitian kuantitatif eksperimen ada beberapa bentuk desain 
eksperimen. Bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: eksperimen semu atau quasi eksperimental design. Desai 
ini mempunyai kelompok control, tetapi tidak dapat sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen (Sugiyono, 2010:114). Pengontrolan variable hanya dapat 
dilaksanakan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel yang dianggap paling 
dominan (Nana Syaodih, 2011:59). Dalam design ini terdapat dua kelompok 
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yang masing-masing dipilih scara acak (R), kemudian semua kelompok diberi 
perlakuan (X). kelompok yang pertama yaitu kelas eksperimen menggunakan 
media pembelajaran  Lectora Inspire, sedangkan kelompok yang kedua yaitu 
kelas kontrol media pemebelajaran  Microsoft Power Point. 
B. Tempat dan waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah MTs Negri 
Gondangrejo Karanganyar. Karena berdasarkan pengamatan, Di MTs 
Negri Gondangrejo Karanganyar kurang memanfaatkan media dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 7 Bulan  Februari 2017 samapai Agustus 2017 
Tabel 01 
Waktu pelaksanaan proses pembuatan skripsi 
No Kegiatan 
Bulan 
Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst sep nov  
1. Pengajuan judul                  
2. Pembuatan Proposal                  
3. Uji coba instrumen                  
4. Pengambilan data                  
5. Pengolahan data                   
6. Analisis data                  
7. Pembuatan Laporan                  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2013:90), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII MTs 
Negri Gondangrejo Karanganyar dengan jumlah 8 kelas reguler, yang 
terdiri dari kelas VIIA,sampai kelas VIIH , 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2013: 92). Penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling,  jadi 
pengambilan sampel berjumlah 2 kelas diambil secara acak dari 8 kelas 
VII MTs Negri Gondangrejo Karanganyar. Melalui pengambilan undian 
diperoleh sampel kelas  VIIG dan VIIH. setelah diambil sampelnya, 
didapatkan hasil bahwa kelas VIIG sebagai kelas kontrol dengan 
menggunakan media pembelajaran Microsft Power Point dan kelas VIIH 
menggunakan media Lectora Inspire sebagai media eksperimen. 
Pemilihan kelas VII dikarenakan siswa kelas VII lebih senang 
apabila kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran. Selain 
itu mereka juga lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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3. Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2010:62) “ Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampel yang digunakan”. Dalam penelitian ini teknik 
sampling yang digunakan adalah teknik sampling acak kelas (cluster 
random sampling). Teknik ini bukan digunakan untuk meneliti cluster-
cluster sebagai keseluruhannya (Sutrisno hadi, 2000: 188). Peneliti 
membuat undian kelas dari kelas VII A sampai kelas VII H, kemudian di 
kocok dan keluar dua kelas VII G dan kelas VII H. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data dan 
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Data dan 
keterangan-keterangan tersebut dapat diperoleh dengan teknik pengumpulan 
data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data angket dan dokumentasi. 
1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberi seperangakat pertanyaan atau pernyataan yang tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2010: 162). Sedangkan 
menurut Nana syaodih (2011: 219) angket atau kuesioner merupakan suatu 
teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak 
langsung bertanya-jawab dengan responden). Instrument atau alat 
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pengumpulan datanya juga disebut angker berisi sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden.  
Metode angket digunakan untuk mendapatkan data tentang 
motivasi belajar SKI Di Mts Negri 1 Gondangrejo Karanganyar. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
mmenyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen-notulen, catatan harian, dan sebagainya. 
(Suharsimi, 2006: 158). Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang jumlah siswa dan nama siswa.  
E. Instrument Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 265). 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditariik kesimpulan. 
(Sugiyono, 2006:61)  
Adapun variable dalam penelitian ini ada dua, yaitu Media 
Pembelajaran untuk keperluan presentasi Lectora Inspire dan Microsoft 
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Power Point merupakan variable bebas atau variable (X), seddangkan 
mottivasi belajar SKI adalah variable terikat atau variable (Y). 
Lectora Inspire adalah Authoring Tool  untuk pengembangan 
konten e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis Corporationn. 
Lectora Inspire dapat digunakan untuk membuat kursus pelatihan online, 
penilaian, dan presentasi. 
Microsoft Power Point adalah sallah satu software yang dirancang 
khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, 
mudah dalam pembuatan, mudah penggunaan, dan relative murah karena 
tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyimpan data. 
Motivasi belajar SKI adalah kecenderungan untuk menumbuhkan 
rasa senang dalam melakukan suatu proses serangkaian kegiatan dan 
menghasilkan perubahan tingkah laku melalui pengalaman atau latihan 
yang didasarkan oleh ajaran Islam. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
(Sugiyono, 2006: 61) 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 
SKI yang dengan menggunakan media pembelajaran Microsoft Power 
Point dan media pemebelajaran Lectora  Inspire. Adapun penggukurannya 
menggunakan angket motivasi belajar SKI, yaitu angket yang digunakan 
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untuk mengukur seberapa besar motivasi belajar siswa pada materi yang 
diajarakan dengan menggunakan media pembelajaran Lectora Inspire dan 
Microsoft Power Point dengan indikator motivasi belajar diantaranya 
adalah 1) motivasi intrinsic. Selanjutnya sub variabel motivasi belajar 
tersebut melahirkan indicator antara lain (a) tekun, (b) disiplin, (c) 
semangat, (d) percaya diri (e) Bertanggung Jawab. 
3. Kisi-kisi instrument 
Kisi-kisi instrumen angket tentang motivasi belajar siswa MTs N 1 
Gondang Sragen kelas VII. Kisi-kisi tabelnya sebagai berikut: 
Tabel 02 
Kisi-kisi angket motivasi belajar 
No Variabel Indikator Butir Jumlah 
 Mitivasi 
belajar 
a Tekun  
b Disiplin 
c Semangat 
d Percaya diri  
e Bertanggung jawab 
7,8,10,11,17,21,22,32,35 
1,2,13,14,29,33,38 
3,4,5,18,19,23,24,37 
6,9,12,20,25,26,27,30 
8,15,16,31,34,36,39,40 
9 
7 
8 
8 
8 
 Jumlah   40 40 
 
4. Uji coba instrumen di MTs Negeri 1 Gondang kabupaten Sragen 
a Validitas instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapat data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebu 
dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
Validitas adalah satu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan satu instrumen. Suatu instrumen yang kurang valid 
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berarti memiliki validitas yang rendah. Tinggi rendahnya validitas 
instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
(Arikunto, 2002:168). Dalam penelitian ini uji coba dilakukan di MTsN 
1 Gondang, kabupaten Sragen, dengan jumlah responden 28 siswa. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat validitas instrument 
digunakan rumus product moment, yaitu: 
 
rxy= 
     (  )(  )
√*     (   )+ *     (   )+
 
Keterangan: 
rxy = Korelasi antara skor item dengan skor data 
N = Jumlah subyek 
X = Skor item 
Y = Skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2003:146)  
Kriteria  uji validias : 
Jika rxy> rtabel maka dapat disimpulkan valid 
Contoh perhitungannya sbagai berikut : 
     (  )(  )
√*     (   )+ *     (   )+
 
rxy= 
rxy = 
(        ) (        )
√((      ) (   ) ) ((         ) (    ) )
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rxy = 
             
√(           ) (                 )
 
rxy = 
    
√(   ) (      )
 
rxy = 
    
√(        )
 
rxy =
    
          
 
rxy =0,56524963 
 
Dari hasil contoh uji coba di atas diperoleh rhitung 0,57 kemudian 
dikonsultasikan pada taraf kesalahan 5% maka diperoleh rtabel 0,36. Jadi 
Korelasi Uji rhitung (0,57) > rtabel (0,37) maka dapat disimpulkan valid.  
Suatu item dinyatakan valid apabila mempunyai indeks 
diskriminasi tinggi, yakni r hitung lebih besar dari r tabel. Sebaliknya 
jika r hitung yang diperoleh lebih kecil dari r table, maka item tersebut 
tidak valid.  
Dari hasil uji coba yang dilakukan untuk menguji validitas 
instrument angket motivasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI, 
diperoleh : 
Tabel 3. Hasil uji validitas 
No r r Keterangan 
1 0,565 0,374 VALID 
2 0,686 0,374 VALID 
3 0,420 0,374 VALID 
4 0,316 0,374 TIDAK VALID 
5 0,421 0,374 VALID 
6 0,540 0,374 VALID 
7 0,739 0,374 VALID 
8 0,522 0,374 VALID 
9 0,351 0,374 TIDAK VALID 
10 0,152 0,374 TIDAK VALID 
11 0,461 0,374 VALID 
12 0,573 0,374 VALID 
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13 0,587 0,374 VALID 
14 0,451 0,374 VALID 
15 0,327 0,374 TIDAK VALID 
16 0,119 0,374 TIDAK VALID 
17 0,490 0,374 VALID 
18 0,577 0,374 VALID 
19 0,677 0,374 VALID 
20 0,566 0,374 VALID 
21 0,524 0,374 VALID 
22 0,562 0,374 VALID 
23 0,699 0,374 VALID 
24 0,586 0,374 VALID 
25 0,358 0,374 TIDAK VALID 
26 0,265 0,374 TIDAK VALID 
27 0,456 0,374 VALID 
28 0,586 0,374 VALID 
29 0,424 0,374 VALID 
30 0,522 0,374 VALID 
31 0,3002 0,374 TIDAK VALID 
32 0,686 0,374 VALID 
33 0,449 0,374 VALID 
34 0,604 0,374 VALID 
35 0,483 0,374 VALID 
36 0,314 0,374 TIDAK VALID 
37 0,328 0,374 TIDAK VALID 
38 0,976 0,374 VALID 
39 0,976 0,374 VALID 
40 0,976 0,374 VALID 
 
Bedasarkan tabel uji coba diatas, diketahui dari 40 butir item nilai 
rhitung tertinggi 0,979 dan terendah 0,119. Setelah dikonsultasikan 
dengan rtabelproductmoment dengan taraf signifikan 5% dan jumlah 
responden 28 diperoleh rtabel sebesar 0,361, maka diketahui bahwa butir 
item yang dinyatakan valid sebanyak 30 dan yang tidak valid 10 item. 
Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Sehingga tersisa 30 item yang digunakan 
sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel motivasi belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam. 
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b Reliabilitas instrumen 
Yang dimaksud dengan reliabilitas adalah dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan (Suharsimi Arikunto, 2006:178). Hasil pengukuran 
dapat dikatakan reliable apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang relative 
sama, selama aspek dalam diri subyek yang diukur belum berubah.  
Setelah diketahui jumlah item yang valid, selanjutnya dilanjutkan 
uji reliabilitas instrumen yang beriontrasi pada pengertian bahwa angket 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data, uji reliabilitas sendiri mengunakan 
koefisien Cronbach Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
    
   
Rumus  
r11=(
 
   
)(1-           ) 
Keterangan : 
r11 =Reliabilitas instrument 
a b
2 
 =Jumlah variabel 
a t
2 
 =variabel total 
k  =banyak soal yang dipakai. (Suharsimi Arikunto, 1995:165) 
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keterangan mengenai kriteria besarnya koefisien korelasi menurut 
Suharsimi Arikunto (2002:245) adalah sebagai berikut. 
Korelasi uji : Jika rhitung> rtabel maka dapat disimpulkan instrumen 
motivasi belajar SKI reliabel. 
 Setelah dilakukan uji validitas kemudian uji relibilitas. Dari uji 
relibilitas diperoleh indeks relibilitas instrument sebesar 0,935. Harga 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada signifikasi 5% dan 
diperoleh r11> rtabel yaitu 0,935 > 0,361 maka disimpulkan H0 ditolak 
sehingga dapat disimpulakan bahwa instrumen yang digunakan 
reliabilitas kategori sangat tinggi. (lihat lampiran) 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Unit 
a Mean  
Menurut Sugiyono (2011: 49) mean merupakan teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan 
data mengenai berapa besar nilai rata-rata yang diperoleh dari 
masing-masing variabel penelitian tersebut. Hal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑   = Epsilon (baca jumlah) 
xi   = Nilai x ke i sampai ke n 
N  = Jumlah individu. 
b Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2011: 48). Analisis 
ini digunakan untuk mendiskripsikan data mengenai beberapa besar 
nilai tengah dari masing-masing variabel penelitian. Hal ini 
dirumuskan sebagai berikut :  





 

f
Fn
pbMd
21
 
Keterangan:
 
Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
n = banyak data 
F = jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = frekuensi kelas median (Sugiyono, 2011: 53). 
c Modus  
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Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 2011: 47). 
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data variabel 
penelitian mengenai berapa besar nilai yang sering muncul dari 
variabel penelitian. Untuk mendapatkan nilai modus digunakan rumus 
sebagai berikut :  








21
1
bb
b
pbMo  
Keterangan: 
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2011: 52). 
2. Uji Prasyarat Analisis  
a Uji normalitas  
Uji normalitas adalah uji yang digunakan unuk menyelidiki variabel 
dari regresi yang disyaratkan berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas menggunakan rumus sebagai berikut :  
   
(     ) 
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Dimana:  
x
2
 =  Chi kuadrat 
fo = frekuensi observasi  
fh = frekuensi harapan  
Hasil perhitungan x
2
hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika x
2
hitung x
2
tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak 
normal, dan jika x
2
hitung x
2
tabel maka data dapat dikatakan berdistribusi 
normal (Sugiyono, 2006: 104). 
b Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas adalah untuk mengetahui suatu sampel berasal 
daari populasi yang homogeny atau tidak, maka diperlukan uji 
homogenitas dengan rumus : 
F=
                
                
 
(Sugiyono, 2010:140) 
 Harga Fhitung  perlu dibandingkan dengan Ftabel, dengan   
3. Uji Hipotesis 
Teknisanalisisdata merupakan carayangdigunakandalammengolah, 
menganalisis datayangterkumpul dalam penelitian untuk membuktikan 
hipotesis datayang telahdiajukan. 
 
Untuk menguji signifikasi Pengaruh media Lectora Inspire dan 
Microsoft Power Point (variabel X) dan Motivasi Belajar SKI (variabel Y), 
rumus yang digunakan adalah t-test sampel independen (tidak berkorelasi), 
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dikarenakan sampel yang dikomperasikan adalah sampel independen, yaitu 
perbandingan antara penggunaan media Microsoft power point dengan 
penggunaan media Lectora inspire.  
Pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan 
rumus: t-test 
  
    
 (   )
 
t=  
 
 
Keterangan : 
Md : Mean dari devisi (d) antara sebelum dan sesudah 
xd  : perbedaan devisi dengan deviasi 
N  : banyaknya subyek 
df  : atau db adalah N-1 (Suharsimi arikunto, 2006:85). 
 
t = 
     
√
  
 
  
 
  
 
  
 
keterangan: 
X1  : rata-rata sampel 1 
X2  : rata-rata sampel 2 
S1
2
 : varians sampel 1 
S2
2
 : varians sampel 2 
n1  : jumlah sampel 1 
n2  : jumlah sampel 2 (Sugiyono, 2010; 137-138) 
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Keputusan uji  
 Taraf signifikan 5% apabila thitung> ttabel H0 diterima, berarti tidak 
ada perbedaan motivasi belajar SKI siswa yang diajar menggunakan media 
pembelajaran Lectroca Inspire dan media pembelajaran Microsoft Power 
Point. Sebaliknya apabila thitung < ttabel maka H0 ditolak yang berarti ada 
perbedaan motivasi belajar SKI siswa yang diajar menggunakan media 
pemebelajaran Lectora Inspire dan media pemebelajaran Microsoft Power 
Point. 
Sedangkan apabila menggunakan program SPSS, maka aturan 
kepuusan uji adalah: 
H0 ditolak apabila Sig<0.05 
H0 diterima apabila Sig>0.05 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Motivasi Belajar SKI 
 Pada saat penelitian, peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar 
sebanyak tiga kali tatap muka pada setiap kelas, dimana setiap tatap muka 
beralokasi waktu 2 x 40 menit. Peneliti menyampaikan materi pokok bahasan 
Hijrah Rasul Allah. Pada saat pembelajaran dimulai peneliti memberi pertanyaan 
sekilas sebagai apersepsi, hal ini dilakukan guna menarik siswa agar fokus pada 
pembelajaan. Selanjutnya guru memberitahukan dan mengenalkan tetang materi 
yang akan dipelajari pada hari itu, kemudian menjelaskan topik-topik yang akan 
dibahas dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
 Pada pembelajaran yang menggunakan media Lectora Inspire yaitu siswa 
kelas VII H yang berjumlah 28 Siswa. Pada pertemuan pertama peneliti 
memberikan materi tentang pengertian dan sebab-sebab hijrah Nabi muhammad 
Saw. Saat akhir pembelajaran peniliti meminta semua siswa untuk memahammi 
materi yang telah disampaikan dan akan dilanjutkan pada pertemuan kedua. 
 Kegiatan pembelajaan yang menggunakan media Micosoft Power Point 
yaitu siswa kelas VII G yang berjumlah 28 siswa. Peneliti memberikan materi 
tentang pengertian dan sebab-sebabHijrah Nabi Muhammad SAW dan akan 
dilanjutkan pada pertemuan kedua.  
Pada pertemuan kedua yang menggunakan media lectora inspire, peneliti 
memberikan materi tentang  reaksi orang kafir terhadap hijrah Nabi Muhammad 
SAW ke Madinah. Saat akhir pembelajaran peneliti meminta semua siswa untuk 
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mengamalkan dan menerapkan sikap mental beriman kepada rasul dalam 
kehidupan sehari-hari, dan akan dilanjutkan pada pertemuan yang kedua. 
Sedangkan pada pertemuan kedua. Sedangkan  pada pertemuan kedua peneliti 
yang menggunakan media Micrsoft Power Point memberikan materi tentang 
reaksi orang kafir terhadap hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah. Pada saat 
akhir pembelajaran peneliti meminta semua siswa untuk memahammi 
pembelajaran tersebut.  
Pelaksanaan terakhir yang mana dilaksanakan pada pertemuan ketiga. 
Pada pertemuan ketiga, yang menggunakan media Lectora Inpire maupun media 
microsoft Power Point, peneliti memberikan materi tentang Proses Hijrah Nabi 
Muhammad SAW ke Madinah. Saat akhir penelitian peneliti memverikan angket 
kepada siswa dan pernyataan-pernyataan yang ada dalam angket harus dikerjakan 
sesuai dengan apa yang ada dalam diri masing-masing siswa. Setelah selesai 
mengerjakan angket, siswa mengumpulkan angket mereka dan peneliti 
memberikan kesimpulan dan mengakhiri kegiatan belajar mengajar serta tak lupa 
peneliti memberikan motivasi kepada sisswa. Bedasarkan angket yang diabagikan 
tersebut merupakan angket untuk mengukur motivasi belajar SKI setelah 
menggunakan media Lectora Inspiri dan Microsoft Power Point. 
Hasil dari angket setelah menggunakan media Lectora Inspire dan 
Microsoft Power Point dapat dilihat dalam uraian berikut ini: 
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1. Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa yang 
menggunakan Media Pembelajaran Lectora inspire. 
Data motivasi belajar SKI siswa yang menggunakan software 
presentasi Lectora Inspire di MTs Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar 
adalah mereka kelas VII H. Data tersebut diambil bedasarkan angket 
motivasi belajar didapati nilai tertinggi adalah 134 sedangkan terendah 78. 
Tabel 04 
Distribusi persentase motivasi belajar SKI siswa yang menggunakan 
sofware Presentasi Lectora Inspire 
Interval fi Persentase Kategori 
77-86 1 3,57% 
Rendah 
87-96 2 7,14% 
97-106 5 17,86% 
Sedang 
107-116 12 42,86% 
117-126 6 21,43% 
Tinggi 
127-136 2 7,14% 
jumlah 28 100,00% 
 
 
Dari tabel diatas (tabel 04) dilihat bahwa data frekuensi motivasi 
belajar SKI setelah menggunakan Sofware Presentasi Lectora Inspire 
menunjukkan siswa dalam taraf kelas 77-86 terdapat 1 orang (3,57%) 
termasuk dalam kategori rendah, taraf kelas 87-96 terdapat 2 orang 
(7,14%) termasuk kategori rendah, taraf 97-106 terdapat terdapat 5 orang 
(17,86%) termasuk dalam kategori sedang, taraf 107-116 terdapat terdapat 
12 orang (42,86%) termasuk dalam kategori sedang, taraf 117-126 terdapat 
terdapat 6 orang (21,43%) termasuk dalam kategori tinggi dan taraf 127-
136 terdapat terdapat 2 orang (7,14%) termasuk dalam kategori tinggi. 
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Dengan demikian sebagian besar siswa kelas VII H MTs Negeri 1 
Gonndangrejo Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 
mempunyai skor terendah 77-86 sebanyak 1 (3,57%) dalam kategori 
rendah dan skor tertinggi 107-116 sebanyak 12 (42,86%) dalam kategori 
sedang. 
Untik lebih jelasya disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Diagram Batang frekuensi motivasi belajar SKI dengan menggunakan 
Presentasi Lectora Inspire 
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2. Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa yang 
menggunakan Media Pembelajaran Power point 
Data motivasi belajar SKI siswa yang menggunakan software 
Presentasi Power Point di MTs Negri 1 Gondangrejo kbupaten 
Karanganyar adalah mereka kelas VII G. Data tersebut diambil bedasarkan 
angket motivasi belajar. Didapat nilai tertinggi adalah 128 sedangkan nilai 
terendah yaitu 79. 
Tabel.05 
Distribusi frekuensi motivasi belajar SKI siswa yang menggunakan  
Software Presentasi Power Point 
Interval fi Persentase Kategori 
79-87 2 7,69% 
Rendah 
88-96 4 15,38% 
97-105 6 23,08% 
Sedang 
106-114 9 34,62% 
115-124 3 11,54% 
Tinggi 
125-133 2 7,69% 
Jumlah 26 100,00%   
 
 Dari tabel dilihat bahwa data frekuensi motivasi belajar SKI setelah 
menggunakan Sofware Presentasi Power Point  menunjukkan siswa dalam 
taraf kelas 79-87 terdapat 2 orang (7,69%) termasuk dalam kategori 
rendah, taraf kelas 88-96 terdapat 4 orang (15,38%) termasuk kategori 
rendah, taraf 97-105 terdapat terdapat 6 orang (23,08%) termasuk dalam 
kategori sedang, taraf 106-114 terdapat terdapat 9 orang (34,62%) 
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termasuk dalam kategori sedang, taraf 115-123 terdapat terdapat 3 orang 
(11,54%) termasuk dalam kategori tinggi dan taraf 124-132 terdapat 
terdapat 2 orang (7,69%) termasuk dalam kategori tinggi. 
Dengan demikian sebagian besar siswa kelas VII G MTs Negeri 1 
Gonndangrejo Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2017 mempunyai skor 
terendah 79-87 sebanyak 2 (7,69%) dalam kategori rendah dan skor 
tertinggi 106-114 sebanyak 9 (34,62%) dalam kategori sedang. Untuk 
lebih jelasnya disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Diagram Batang frekuensi motivasi belajar SKI dengan menggunakan 
Presentasi Software Microsoft Power Point 
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B. Analisi Unit 
Dalam penelitiian ini digunakan metode pengolahan dan analisis unit yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 06 
 (Dalam tabel ini disajikan secara global, lebih rincinya ada di lampiran 02 ) 
Distribusi analisis unit motivasi siswa yang menggunakan Software 
Lectora Inspire dan Software Microsoft Power Point 
Analisi Unit 
Menggunakan Software Menggunakan Software 
 Lectora Inspire Power Point 
Mean 110,78 105,63 
Median 111,00 106,39 
Modus 111,86 108,67 
Standar Deviasi 8,25 7,69 
 
C. Uji Prasyarat 
Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis digunakan uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat dan untuk 
uji homogenitas menggunakan uji F. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang bberdistribusi normal atau 
tidak.(Suharsimi Arikunto, 1998:407). Dengan menggunakan chi kuadrat 
(x
2
) yang selanjutnya harga χ2tabel dikonsulkan dengan χ
2
tabel 
χ2 = (
(     ) 
  
) 
Jika χ2hitung< χ
2
tabel maka sapel yang berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 
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Untuk menentukan nilai fh dengan cara mengalikan persentase kurva 
normal dengan menggunakan sampel sehingga diperoleh sebagai berikut : 
Tabel.07 
Responden yang menggunakan media Presentasi Lectora Inspire 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7 ini berfungsi untuk mencari nilai Fhitung dengan cara 
mengalikan jumlah responden yang yang menggunakan media Presentasi 
Lectora Inspire dengan kurva normalitas. 
Tabel. 08 
Responden yang menggunakan media Presentasi Microsoft power point 
No Xtabel ∑N Fhitung 
1 2,70% 26 1 
2 13,53% 26 4 
3 34,13% 26 8 
4 34,13% 26 8 
5 13,53% 26 4 
6 2,70% 26 1 
 
Tabel 8 ini berfungsi untuk mencari nilai Fhitung dengan cara 
mengalikan jumlah responden yang yang menggunakan media Presentasi 
Microsoft Power Point dengan kurva normalitas. 
 
 
No Xtabel ∑N Fhitung 
1 2,70% 28 1 
2 13,53% 28 4 
3 34,13% 28 9 
4 34,13% 28 9 
5 13,53% 28 4 
6 2,70% 28 1 
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a. Motivasi belajar siswa yang menggunakan Software Presentasi 
Lectora Inspire di MTs Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar 
Tabel. 09 
Uji Normalitas Motivasi Belajar SKI dengan software Presentasi 
Lectora Inspire 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 
77-86 1 1 0 0 0,00 
87-96 2 4 -2 4 1,00 
97-106 5 9 -4 16 1,78 
107-116 12 9 3 9 1,00 
117-126 6 4 2 4 1,00 
127-136 2 1 1 1 1,00 
jumlah 28 28 0 34 5,80 
 
Untuk menguji normalitas digunakan rumus chi kuadrat sebagai 
berikut : 
χ2 = ∑(
(     ) 
  
) 
χ2 = 5,80 
Bedasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
5,80 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk=6-1 yaitu sebesar 11,07. Dengan 
demikian χ2hitung< χ
2
tabel yaitu 5,80< 11,07, dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa skor motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
dengan menggunakan software Presentasi Lectora Inspire berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
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b. Motivasi belajar siswa yang menggunakan software presentasi 
Microsoft Power Point di MTs Negeri 1 Gondangrejo 
Karanganyar 
Tabel. 10  
Uji Normalitas Motivasi Belajar SKI dengan software Presentasi 
Microsoft Power Point 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 
79-87 2 1 1 1 1,00 
88-96 4 4 0 0 0,00 
97-105 6 8 -2 4 0,50 
106-114 9 8 1 1 0,13 
115-124 3 4 -1 1 0,25 
125-133 2 1 1 1 1,00 
Jumlah 26 26 0 8 2,88 
 
Untuk menguji normalitas digunakan rumus chi kuadrat sebagai 
berikut : 
χ2 = ∑(
(     ) 
  
) 
χ2 = 2,88 
Bedasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
2,88 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk=6-1 yaitu sebesar 11,07. Dengan 
demikian X
2
hitung< X
2
tabel yaitu 2,88< 11,07, dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa skor motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
dengan menggunakan software Presentasi Microsoft Power point 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel itu 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Homogenitas variabel 
motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa yang menggunakan 
Software Presentasi Lectora Inspire. Homogenitas variabel motivasi 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa yang menggunakan Software 
Presentasi Microsoft Power Point. Rangkuman hasil analisis dari uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 11 
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
 
kelompok N S
2 
Fhitung Ftabel Keterangan 
Lectora Inspire 28 68,90 1,17 2,03 Homogen  
Power Point 26 59,08 
 
Bedasarkan hasil perhitungan uji homogenitas untuk data motivasi 
belajar siswa diperoleh harga statistik uji Fhitung< Ftabel, yaitu 1,20< 2,03. 
Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa H0 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen. 
D. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis komperatif guna mengetahui perbandingan motivasi 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam antara siswa yang menggunakan 
Software presentasi Microsoft Power Point dan siswa yang 
menggunakan Software Presentasi Lectora Inspire. Untuk mencari 
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perbandingan tersebut menggunakan uji t (uji beda) variabel 
independen. 
Pengujian hipotesis menggunakan Independent sample t-test 
dengan rumus : 
t = 
     
√
  
 
  
 
  
 
  
 
t = 
             
√
     
  
 
     
  
 
t = 
    
√         
 
t = 
    
√    
 
t = 
    
    
 
t = 2,37 
untuk mengetahui angka thitung = 2,37 dikonsultasikan terlebih 
dahulu pada taraf signifikan 5% dengan ttabel 2,056. Bedasarkan analisis 
diatas diperoleh thitung sebesar 2,2. Karena thitung (2,37) > ttabel (2,056) 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, terdapat perbedaan motivasi 
belajar siswa yang menggunakan Software Presentasi Lectora Inspire 
dengan Software Microsoft Power Point pada pelajaran sejarah 
Kebudayaan Islam Kelas VII MTs Negeri 1 Gondangrejo kabupaten 
Karanganyar tahun pelajaran 2017 / 2018. 
 
 
E. Pembahasan 
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Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data siswa dan sebaran angket 
tentang motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam sebanyak 30 butir 
pernyataan. Pengambilan populasi sebanyak 54 dan sampel 54 Siswa. Dari 
pengambilan data motivasi belajar siswa melalui angket kepada responden 
ternyata ada perbedaan motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam yang 
menggunakan media Lectora Inspire dengan yang menggunakan media Power 
Point. 
Pada saat penelitian, peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar 
sebanyak tiga kali tatap muka pada setiap kelas, dimana setiap tatap muka 
beralokasi 2x40 menit. Peneliti menyampaikan materi pokok tentanh Hijrah 
rasulullah Saw. Pada pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru, 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab yang mana keaktifan siswa tidak merata. Tidak semua siswa akan aktif, 
bersemangat, dan mengembangkan kreatifitasnya. Maka dari itu peneliti 
menggunakan media Lectora Inspire dan Power Point untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa sehingga semua siswa akan terlibat langsung untuk aktif 
dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan terakhir yang mana dilakasanakan pada pertemuan ketiga, 
peneliti memberikan angket kepada siswa dan pernyataan-pernyataan yang ada 
dalam angket harus dikerjakan sesui dengan apa yang ada dalam diri masing-
masing siswa. Dari angket yang dibagikan tersebut merupakan angket untuk 
mengukur motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam setelah menggunakan 
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media Lectora Inspire dan Power Point. Tujuan penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif komperatif. 
Dari angket motivasi belajar siswa setelah menggunakan media Lectora 
Inspire diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah 78 dan skor 
tertinggi 134. Sedangkan motivasi belajar siswa yang menggunakan media 
Power Point diperoleh skor terendah adalah 79 dan skor tertinggi 128. 
Bedasarkan hasil perhitungan diketahui motivasi belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam siswa yang menggunakan Software PresentasiLectora 
Inspire diketahui bahwa nilai rata-ratanya adalah 110,78  menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki rata-rata motivasi sedang, sedangkan mediannya 111,00 
yang merupakan nilai yang berada ditengah data taraf motivasi sedang, 
modusnya 111,86 yang merupakan motivasi siswa yang paling banyak pada 
kategori sedang dan standar devisiasinya 8,25 yang merupakan cerminan dari 
rata-rata motivasi belajar dalam taraf sedang. 
Sedangkan siswa yang menggunakan Software PresentasiMicrosoft Power 
Point diketahui bahwa nilai rata-ratanya adalah 105,63  menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki rata-rata motivasi sedang, sedangkan mediannya 106,39 
yang merupakan nilai yang berada ditengah data taraf motivasi sedang, 
modusnya 108,90 yang merupakan motivasi siswa yang paling banyak pada 
kategori sedang dan standar devisiasinya 7,69 yang merupakan cerminan dari 
rata-rata motivasi belajar dalam taraf sedang. 
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Hasil analisis data pengujian hipotesis menggunakan independent sample 
t-test diperoleh thitung sebesar (2,37), kemudian nilai tersebut dikonsultasikan 
dengan taraf signifikansi 5% dengan ttabel (2,056). Karena thitung (2,37) > (2,056) 
harga ttabel maka H0 diterima. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan motivasi 
belajar siswa yang menggunakan Software Presentasi Lectora Inspire dengan 
software Presentasi Microsoft Power Point  pada pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam siswa kelas VII di MTs Negeri 1 Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dari uraian diatas dapat kita bandingkan bahwa rata-rata yang 
menggunakan media Presentasi Lectora Inspire dan media Presentasi 
Microsoft Power Point lebih tinggi menggunakan media Presentasi Lectora 
Inspire dengan nilai rata-rata 110,78 berbanding 105,63. Sedangkan standar 
devisiasi juga lebih tinggi menggunakan media Presentasi Lectora Inspiredari 
pada menggunakan media Presentasi Microsoft Power Point dengan 
perbandingan 8,25 untuk media Presentasi Lectora Inspiredan 7,69 untuk 
media Presentasi Microsoft Power Point. 
Selain itu dari proses perhitungan statistik diperoleh hasil besarnya thitung 
pada penggunaan media  Presentasi Lectora Inspire sebesar 2,37, sedangkan 
ttabel pada taraf signifikasi 5% dengan jumlah responden 54 untuk uji dua fihak 
didapat nilai ttabel adalah 2,056, maka terdapat pengaruh penggunaan media 
Presentasi Lectora Inspire terhadap motivasi belajar SKI siswa kelas VII MTs 
Negeri 1 Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
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Cara guru yang bisa dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar 
adalah menggunakan media pendidikan. Dari temuan diatas guru dapat 
mengembangkan proses pembelajaran dengan media Presentasi Lectora 
Inspire untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sehingga siswa 
bersemangat dalam melakukan proses pembelajaran. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik-baiknya namun tidak 
lepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada. Seharusnya peneliti 
memaksimalkan fitur hyperlink kelebihan media pembelajaran Lectora Inspire. 
Akan tetapi disini peneliti memaksimalakan kelebihan media pembelajaran 
Lectora Inspire pada fitur question yang ada dalam lectora Inspire dan tidak 
dijumpai pada media pembelajaran Microsoft Power Point. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bedasarakan hasil penelitian yang telah penulis kemukakakan dan 
pemabahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar siswa dengan menggunakan Software Presentasi Lectora 
Inspire pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTs Negeri 
1 Gondangrejo Kabupaten Karanganyar tergolong dalam kategori sedang 
(60,71%) dari sampel sejumlah 28 siswa, nilai tertinggi 134 dan nilai 
terendah 78. Rata-rata yang diperoleh adalah 110,78, median 111,00, 
modus 111,86 dan standar devisiasi 8,25. 
2. Motivasi belajar siswa dengan menggunakan Software Presentasi 
Microsoft Power Point pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 
VII di MTs Negeri 1 Gondangrejo Kabupaten Karanganyar tergolong 
dalam kategori sedang (57,69%) dari sampel sejumlah 26 siswa, nilai 
tertinggi 128 dan nilai terendah 79. Rata-rata yang diperoleh adalah 
105,63, median 106,39, modus 108,67 dan standar devisiasi 7,69. 
3. Hasil analisis data menggunakan analisis t-test sampel independent (tidak 
berkolerasi) diperoleh thitung sebesar (2,37), kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan taraf signifikan dengan taraf signifikasi 5% dengan 
ttabel (2,056). Karena thitung (2,37) > (2,056) harga ttabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
motivasi belajar siswa yang menggunakan Software Presentasi Lectora 
Inspire  dengan Software Presentasi Microsoft Power Point pada pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII di MTs Negeri 1 Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar. 
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B. Saran 
 
Bedasarakan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan beberapa saran 
kepada Guru SKI di kelas VII di MTs Negeri 1 Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar, adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Guru sebaiknya menjaga siswa dalam pembelajaran SKI 
2. Guru sebaiknya menggunakan media dan metode yang bervariasi dalam 
pembelajaran untuk menyampaikan materi 
3. Guru dapat memberikan pujian jika ada siswa yang memperoleh nilai baik 
4. Guru sebaiknya menciptakan kompetisi diantara siswa  untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Nama Sekolah/Madrasah : MTsN Gondangrejo 
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas/Smt   : VII / Ganjil 
Materi Pokok   : HijrahNabi SAW ke Madinah 
Alokasi Waktu  : 2x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai,danmenghayatiperilakujujur,disiplin,tanggungjawab,peduli 
(toleransi,  gotong  royong),  santun,  percaya  diri,  dalam  berinteraksi  
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahamipengetahuan(faktual,konseptual,danprosedural)berdasarkanras
a 
ingintahunyatentangilmupengetahuan,teknologi,senibudayaterkaitfenome
na dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menallar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Merespon keteladanan perjuangan Nabi dan para sahabat dalam 
menghadapi masyarakat Madinah. 
2.1  Menghargai nilai-nilai dari misi Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi 
alam semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan masyarakat 
3.1 Memahami misi Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi alam 
semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan masyarakat. 
4.1  Mensimulasikan dakwah Nabi Muhammad saw waktu di Madinah 
 
 
 
C.  Indikator  
1. Menganalisa pola dakwah Nabi Muhammad saw di Madinah  
80 
 
 
 
2. Menjelaskan strategi nabi Muhammad  saw menghadapi respon kafir Quraisy 
3. Menjelaskan keterkaitan  misi dakwah Nabi Muhammad saw di Madinah 
dengan perkembangan dakwah sekarang 
D. MateriPokok 
Pengertian Hijrah menurut bahasa adalah meninggalkan/berpindah 
tempat/menjauhkan diri, sedangkan menurut Istilah adalah kegiatan 
berpindah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw, bersama para 
sahabat dari Mekkah ke Madinah dengan tujuan mempertahankan dan 
menegakkan risalah Allah dan dakwah  
Hijrah Makaniyah yaitu meninggalkan suatu tempat. Selama masa 
kenabian, peristiwa Hijrah Makaniyah terjadi tiga kali. Yaitu : 
1. Hijrah ke Habasya :sebagai hijrah pertama adalah Hijrah yang 
dilakukan oleh sebagian sahabat Nabi Saw. Mereka meninggalkan 
Mekkah menuju ke Habasyah. 
2. Hijrah ke Thaif  sebagai hijrah kedua adalah hijrah yang dilakukan 
oleh  Nabi Muhammad Saw. Nabi Muhammad  saw meninggalkan 
Mekkah menuju ke Thaif karena kaum musyrikin semakin 
meningkatkan intimidasinya terhadap diri beliau 
3. Hijrah Ke Madinah (Yatsrib yang ketiga adalah hijrah yang dilakukan 
oleh Nabi Muhammad Saw. Dan para Sahabatnya.  Hijrah ke Yasrib 
yang diubah namanya menjadi Madinah,  memberikan harapan besar 
kepada masa depan dakwah Islam 
E. MetodePembelajaran 
Ceramah, Tanya jawab 
F. StrategiPembelajaran 
Small gruop discusion   
G. Media danSumberBelajar 
a. Media   :power point/lectora inspire  papan tulis dan spidol  
b. Sumber pembelajaran  : Buku paket, buku LKS, dll. 
H. Langkah-langkahPembelajaran 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 10 Menit 
 1) Mengucapkansalam 
2) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh salah satu 
siswa 
 
 3) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang kehadiran 
siswa serta kebersihan kelas  
 
 4) Guru melakukan apersepsi  
 5) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai  
Kegiatan Inti 60 Menit 
 1). Mengamati 
Guru mempersilahkan siswa 
untukmengamatidanmemperhatikanpenjelasan guru tentanghijrah dan 
mengamti gambar di layar 
 
 2) Mengasosiasi 
Guru memberimateridanmenerangkantentanghijrah 
 
 3) Menanya 
Guru menanyakan kepada siswa mengenai materi yang telah 
disajikan apakah sudah faham atau belum. 
 
 4) Mengkomunikasikan  
Guru 
membagibeberapakelompokuntukselanjutnyadipresentasikanolehper
wakilankelompokdidepankelasdankelompok yang lainuntukbertanya. 
 
 5) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen 
Guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
menyimpulkanhasildaripembelajaranhijrah dan macam-macamnya 
 
Kegiatan Menutup  10 Menit 
 1) Guru membagikan kartu kepada tiap kelompok untuk melakukan 
evaluasi. 
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 2) Guru melakukan koreksi bersama siswa atas jawaban dari tiap 
kelompok. 
 
 3) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran.  
 4) Guru menutup pelajaran dengan membaca do‟a penutup majelis.  
Penilaian 
1. Pengamatan Sikap  
a. Format Penilaian Individu 
No Nama 
Siswa 
Aktifitas 
Skor Kerjasama Keaktifan Partisipasi Inisiatif 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1                   
2                   
3                   
 
b. Rubrik penilaian: 
No Indikator Penilaian Skor 
1 Kerjasama 
Belum memperlihatkan kerjasamanya 1 
Mulai memperlihatkan kerjasamanya 2 
Mulai berkembang  kerjasamanya 3 
Mulai membudayakan  kerjasamanya 4 
2 Keaktifan 
Belum memperlihatkan keaktifannya 1 
Mulai memperlihatkan keaktifannya 2 
Mulai berkembang  keaktifannya 3 
Mulai membudayakan keaktifannya 4 
3 Partisipasi 
Belum memperlihatkan Partisipasinya 1 
Mulai memperlihatkan partisipasinya 2 
Mulai berkembang  partisipasinya 3 
Mulai partisipasinya 4 
4 Inisiatif  
belum memperlihatkan Inisiatifnya 1 
mulai memperlihatkan Inisiatifnya 2 
mulai berkembang  Inisiatifnya 3 
mulai membudayakan  Inisiatifnya 4 
Total 16 
 
c. Pedoman Pen-skoran 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh 
x 100 
Jumlah Skor maksimal (16) 
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2. Format Penilaian “Aktifitasku” 
a. Format Penilaian Kelompok 
 
 
No. 
 
Nama 
siswa 
Aspek yang 
dinilai 
 
Skor 
Maks. 
 
 
Nilai 
 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
1 2 3 T TT R P 
1           
2           
3           
a. Aspek dan rubrik  penilaian kelompok: 
No Indikator Penilaian Skor 
 
1 
 
Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi. 
Memberikan kejelasan dan 
kedalaman informasi lengkap dan 
sempurna 
30 
Memberikan penjelasan dan 
kedalaman informasi lengkap dan  
kurang sempurna 
20 
Memberikan penjelasan dan 
kedalaman informasi kurang 
lengkap 
 
10 
2 Keaktifan 
dalam diskusi 
berperan sangat aktif dalam 
diskusi 
30 
berperan aktif dalam diskusi 20 
kurang aktif dalam diskusi 10 
 
3 
Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi. 
mempresentasikan dengan sangat 
jelas dan rapi 
40 
mempresentasikan dengan jelas 
dan rapi, 
30 
mempresentasikan dengan sangat 
jelas dan kurang rapi 
20 
mempresentasikan dengan kurang 
jelas dan tidak rapi 
10 
b. Pedoman Pen-Skoran 
Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh x100 
  
                             Jumlah Skor maksimal 
 
3. Penilaian “Cerïtaku” 
a. Format penilaian  
No. Hal yang dinilai Skor 
1. Ketepatan isi fenomena/kisah 4 
2. Kepercayaan diri penampil 4 
3 Keruntutan penyampaian 4 
4 Ketaatan pada prosedur penceritaan yang telah 4 
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disepakati  
5. Kreativitas menyajikan 4 
Total 20 
b. Pedoman Pen-Skoran 
  Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh x100   
                                   Jumlah Skor maksimal 
1. Penilaian “Rencana Aksiku” 
Skor penilaian sebagai berikut: 
1. Jika  peserta  didik  dapat  mengumpulkan  tugasnya  tepat  pada  waktu  
yang ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 
100. 
2. Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang 
ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 90. 
3. Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang 
ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya sedikit ada 
kekurangan, nilai 80. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 16 Oktober 2017 
  
MahasiswaPraktikan 
 
 
 
Zuhdi Ahmad Mughofir 
NIM.133.111.227 
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Lampiran 3 
DAFATAR NAMA UJI COBA 
NO Nama  
1 Kartika Heni Pratiwi 
2 Bela Putriana 
3 Fitriana Ayu A 
4 Evita Dina Pratiwi 
5 Fernindya Wahyu F.S 
6 Fata Umdatul 
7 Titan K.S 
8 Bimo Fajar Hantoro 
9 Adi Purnama 
10 Arsa Adni 
11 Balang Arif 
12 Naning Choiri Nisa R 
13 Virtu Femma V 
14 Clara Nurcahyani 
15 Fatyatul Ulfa 
16 Dani Dwi S 
17 Shifna 
18 Triastuti Puji A 
19 Isnaeni Dian P 
20 Zulfika Amalia 
21 Anindia Lulu A 
22 Fitry Aprilia H.P 
23 Ardhini Feny W 
24 Reny Darmayanti S 
25 Lutfi Laksita Inka P 
26 Wing Ayu Septiya S 
27 Kalista D H 
28 Bayu Setyawan 
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Lampiran 4 
DAFTAR NAMA SAMPEL PENELITIAN 
No Nama Kelas H NO Nama kelas G 
1 Nofa Khoirul Iksan 1 Muhammad Aris wahdani 
2 Trian Nanda Saputra 2 Zida Nafaul Husna 
3 Afrizal Aziz Rifgiyana 3 Abdullah Faiz 
4 Ahmad Faozan Rizqi 4 Alifa Mega Nur Kholifah 
5 Ahmad Rifai Masduqi 5 Alkian Haga Arisad 
6 Amri Ai'nur Rofiq 6 Amellia Putri Mayasari 
7 Althafa Hafizh Mafdafikria 7 Ananda Rehan Arif Saputra 
8 Angga Rahmat Hidayat 8 Arimbi Septia Ramadina 
9 Artalia Dwi Agustin 9 Aura Josi duanda Putri 
10 Atnan April Yansyah 10 Aura Khoirun Nisa 
11 Dika Rendra Maulana 11 Clarisa Nadira Anindita 
12 Keysa Danik agustina 12 Gebril Alif Maulana 
13 Kukuh Aprillianti 13 Hanif Fatah Padilla 
14 Lina Ira Dwiyanti 14 Hudzaifah 
15 Muhammad Fitra Firdausi 15 Indah Purwaningsih 
16 Muhammad Dyky Rifai 16 Intan Nuraini 
17 Nando Hermawan 17 Joko Priyanto 
18 Naufal Rasyid 18 Lutfiah Nur Aini 
19 Nova Ardiansyah 19 Melfan Farasdi Wijaksana 
20 Putu Deny's Andika Pratama 20 Mifta Dwi Arlinda Saputri 
21 Riselya Angel Nathania 21 Muhammad Faiz Rahmadani 
22 Suci Permata Sari 22 Risma Ayu Damayanti 
23 Syahrel Nur Mustofa 23 Rizka Fatimah Azzahra 
24 Taufik Hidayat 24 Rofid Nabil Maulana 
25 Yuda Tri Suyatno 25 Rusita Dian Selviana 
26 Rasti Dwi Evridawati 26 Syifa Sabrina Putri 
27 Alben Muhammad Tauladan 
  28 Syahrul Ridwan 
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Lampiran 5 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Angket media presentasi lectora inspire/power point terhadap motivasi belajar 
Nama : 
Kelas : 
Berilah tanda silang (x) pada kolom yang tersedia sesui hati nurani anda! 
Keterangan  
SL (5) : Selalu 
SR (4) : Sering 
Kd (3) : Kadang-kadang 
JR (2) : jarang 
TP (1) : Tidak Pernah 
No Pertanyaan Jawaban 
SL SR KD JR TP 
1 Sayahadirtepatwaktusaatpelajaran SKI      
2 Sayamempersiapkan materi 
SKIdenganbaiksetiapmengikutipelajaran SKI 
     
3 Sayasenangbelajar SKI      
4 Sayamudahmemahammimateri SKI       
5 Sayaaktifdikelasketikapelajaran SKI       
6 Setiappelajaran SKI sayamerasasenang      
7 Hasilbelajar SKI sayabaik      
8 Sayamengerjakantugasrumahdenganbaikuntukmatapela
jaran SKI 
     
9 Sayamampumenyampaikanpendapatdanmenjawabperta
nyaandari guru 
     
10 Sayabersemangatbelajar SKI dengangambar, suara, dan      
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film 
11 SetiappulangsekolahsayamengulangikembalipelajaranS
KI yang didapat disekolah 
     
12 Walaurumahjauh, 
sayabersemangatuntukpergikesekolah 
     
13 Sayapergunakanwaktuluangsayauntukmembacabuku-
bukupelajaran SKI 
     
14 Sayamembatasi jam bermainsaya demi nilai yang 
baikdalampelajaran SKI 
     
15 Mempelajarimateri SKI yang diajarakanoleh guru 
merupakanruinitassaya 
     
16 Sayatidakmenunda-nundapekerjaanatautugas yang 
telahdiberikanoleh guru SKI 
     
17 Sayapunyajadwalpastiuntukbelajar SKI      
18 Sayapercayadiriketika guru SKI 
sedangmenerangkanpelajaran yang menurutsayasulit 
     
19 Sayabersemangatberangkatketikaadapelajaran SKI      
20 Sayayakindapatmencapaihasil yang baikjikabelajar 
SKIdengangiat 
     
21 Tanpadisuruh orang tua, 
sayabelajarsetiapmalamtentangmateri SKI yang 
akandiajarakankeesokkanharinya 
     
22 Sayabelajarataumengulangikembalipelajaran SKI 
dirumahmeskipuntidakadaulangan 
     
23 Sayamemperhatikan guru 
menerangkanuntukmengejarketinggalansuatupelajaran 
SKI 
     
24 Sayabersemangatbelajar SKI denganmedia 
pembelajaran 
     
25 Sayabertanya yang tidaksayaketahuikepada guru      
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ketikapelajaran SKI 
26 Sayapercaya bisa mengerjakan tugas SKI yang 
diberikan oleh guru 
     
27 Sayatermotivasiuntukbelajarsemata-
matauntukmenguasainilai-nilai yang 
terkandungdalambahanpelajara SKI 
     
28 Sayamenjawabpertanyaan yang di ajukanoleh guru SKI      
29 Setiapbelajar, sayamempunyai target untuk 
menguasaibeberapamateri SKI 
     
30 Sayapercayadiridalammenjawabpertanyaan dari teman      
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Lampiran 8 
MENENTUKAN INTERVAL 
a. Banyak kelas untuk distribusi frekuensi menggunakan media Presentasi 
Lectora Inspire: 
Banyak kelas  = 1+(3,3). Log n 
=  1+ (3,3) log 28 
= 1+3,3.1,45 
=1+4,78 
=5,78 dibulatkan menjadi 6 
Rentang data  = Db-Dk 
 = 134-78 
 = 57 
Interval  = rentang : jumlah kelas 
 = 59 : 6 = 9,33 dibulatkan menjadi 9 
b. Banyak kelas untuk distribusi frekuensi menggunakan media Presentasi 
Microsoft Power Point: 
Banyak kelas  = 1+(3,3). Log n 
=  1+ (3,3) log 26 
= 1+3,3.1,41 
=1+4,65 
=5,65 dibulatkan menjadi 6 
Rentang data  = Db-Dk 
= 128-79 
= 49 
Interval      = rentang : jumlah kelas 
      = 49 : 6 = 8,16 dibulatkan menjadi 8 
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Lampiran 9 
ANALISI UNIT 
a. Motivasi Belajar SKI siswa menggunakan Software Lectora Inspire 
a. Mean  
No Interval xi fi xi.fi 
1 77-86 81,5 1 81,5 
2 87-96 91,5 2 183 
3 97-106 101,5 5 507,5 
4 107-116 111,5 12 1338 
5 117-126 121,5 6 729 
6 127-136 131,5 2 263 
Jumlah 639 28 3102 
 
X = 
      
 
 
X = 
    
  
 
X = 110,78 
b. Median  
No Interval xi fi Fk 
1 77-86 81,5 1 1 
2 87-96 91,5 2 3 
3 97-106 101,5 5 8 
4 107-116 111,5 12 md 
5 117-126 121,5 6 
 
6 127-136 131,5 2 
 
Jumlah 639 28 
 
 
Md = b + p (
 
 
   
 
) 
Md = 106,5+9(
    
  
) 
Md = 106,5+9(0,5) 
Md = 106,5+4,5 
Md = 111 
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c. Modus 
Md = b+p(
  
     
) 
Md = 107+9(
 
   
) 
Md = 107+(4,86) 
Md = 111,86 
d. Standar Deviasi  
No Interval xi fi xi.fi xi-X (xi-X)^2 fi(xi-X)2 
1 77-86 81,5 1 81,5 -29,2857 857,6531 857,6531 
2 87-96 91,5 2 183 -19,2857 371,9388 743,8776 
3 97-106 101,5 5 507,5 -9,28571 86,22449 431,1224 
4 107-116 111,5 12 1338 0,714286 0,510204 6,122449 
5 117-126 121,5 6 729 10,71429 114,7959 688,7755 
6 127-136 131,5 2 263 20,71429 429,0816 858,1633 
Jumlah 639 28 3102 -25,7143 1860,204 3585,714 
 
S = √
(    ) 
   
 
S = √
        
  
 
S = √      
S = 8,25 
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2. Motivasi belajar SKI siswa menggunakan Software Presentasi Microsoft 
Power Point 
a. Mean 
No Interval xi fi xi.fi 
1 79-87 83 2 166 
2 88-96 92 4 368 
3 97-105 101 6 606 
4 106-114 110 9 990 
5 115-124 119,5 3 358,5 
6 125-133 129 2 258 
  Jumlah 634,5 26 2746,50 
 
X = 
      
 
 
X = 
       
  
 
X = 105,63 
b. Median  
No Interval xi fi fk 
1 79-87 83 2 2 
2 88-96 92 4 6 
3 97-105 101 6 12 
4 106-114 110 9 md 
5 115-124 119,5 3  
6 125-133 129 2  
  Jumlah 634,5 26  
 
Md = b + p (
 
 
   
 
) 
Md = 105,5+8(
     
 
) 
Md = 105,5+8(0,11) 
Md = 105,5+0,89 
Md = 106,39 
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c. Modus  
Md = b+p(
  
     
) 
Md = 106+8(
 
   
) 
Md = 106+(2,67) 
Md = 108,67 
d. Standar Devisiasi 
No Interval xi fi xi.fi xi-X (xi-X)2 fi(xi-X)2 
1 79-87 83 2 166 -22,6346 512,3258 1024,652 
2 88-96 92 4 368 -13,6346 185,9027 743,6109 
3 97-105 101 6 606 -4,63462 21,47966 128,878 
4 106-114 110 9 990 4,365385 19,05658 171,5092 
5 115-124 119,5 3 358,5 13,86538 192,2489 576,7467 
6 125-133 129 2 258 23,36538 545,9412 1091,882 
  Jumlah 634,5 26 2746,50 0,692308 1476,955 3737,279 
 
S = √
(    ) 
   
 
S = √
       
  
 
S = √      
S = 7,69 
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Lampiran 10 
UJI NORMALITAS 
a. Motivasi belajar SKI siswa yang menggunakan Software Presentasi Lectora 
Inspire 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 
77-86 1 1 0 0 0 
87-96 2 4 -2 4 1 
97-106 5 9 -4 16 1,78 
107-116 12 9 3 9 1,00 
117-126 6 4 2 4 1 
127-136 2 1 1 1 1 
jumlah 28 28 0 34 5,8 
 
Untuk menguji normalitas digunakan rumus chi kuadrat sebagai berikut : 
X
2
 = ∑(
(     ) 
  
) 
X
2
 = 5,8 
b. Motivasi belajar SKI siswa yang menggunakan Software Presentasi 
Microsoft Power Point 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 
79-87 2 1 1 1 1,00 
88-96 4 4 0 0 0,00 
97-105 6 8 -2 4 0,50 
106-114 9 8 1 1 0,13 
115-124 3 4 -1 1 0,25 
125-133 2 1 1 1 1,00 
Jumlah 26 26 0 8 2,88 
 
X
2
 = ∑(
(     ) 
  
) 
X
2
 = 2,88 
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Lampiran 11 
 
UJI HOMOGENITAS 
a. Motivasi Belajar SKI siswa yang menggunakan Software Presentasi 
Lectora Inspire 
No Interval xi fi xi.fi xi-X (xi-X)^2 fi(xi-X)2 
1 77-86 81,5 1 81,5 -29,2857 857,6531 857,6531 
2 87-96 91,5 2 183 -19,2857 371,9388 743,8776 
3 97-106 101,5 5 507,5 -9,28571 86,22449 431,1224 
4 107-116 111,5 12 1338 0,714286 0,510204 6,122449 
5 117-126 121,5 6 729 10,71429 114,7959 688,7755 
6 127-136 131,5 2 263 20,71429 429,0816 858,1633 
Jumlah 639 28 3102 -25,7143 1860,204 3585,714 
 
S1
2
 = 
 (    ) 
(   )
 
S1
2
= 
        
  
 
S1
2
 = 68,90 
b. Motivasi Belajar SKI siswa yang menggunakan Software Presentasi 
Microsoft Power Point 
No Interval xi fi xi.fi xi-X (xi-X)2 fi(xi-X)2 
1 79-87 83 2 166,00 -22,6346 512,3258 1024,652 
2 88-96 92 4 368,00 -13,6346 185,9027 743,6109 
3 97-105 101 6 606,00 -4,63462 21,47966 128,878 
4 106-114 110 9 990,00 4,365385 19,05658 171,5092 
5 115-124 119,5 3 358,50 13,86538 192,2489 576,7467 
6 125-133 129 2 258,00 23,36538 545,9412 1091,882 
  Jumlah 634,50 26 2746,50 0,692308 1476,955 3737,279 
 
S2
2
 = 
 (    ) 
(   )
 
S2
2
= 
        
  
 
S2
2
 = 59,08 
Untuk menguji homogenitas maka digunakan rumus sebagai nerikut : 
F = 
               
               
 
F = 
     
     
 
F = 1,17 
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Lampiran 16 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap  : Zuhdi Ahmad Mughofir 
Tempat/tanggal Lahir : Sragen, 29 Januari 1994 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Alamat   : Barang, Banaran RT 26/X Sambungmacan, Sragen 
No. Hp   : 085742968883 
Pendidikan  : SD Negeri 1 banaran 4 (2007) 
      SMP Negeri 1 Sambungmacan (2010) 
      SMA Negeri 1 Sambungmacan (2013)
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Lampiran 1 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar 
1 2 3 4 5 6 7 
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SILABUS 
 
 
 
2.2.Mengambil 
hikmah dari misi 
Nabi Muhammad 
SAW sebagai 
rahmat bagi alam 
semesta, pem-
bawa kedamaian, 
kesejahteraan, 
dan kemajuan 
masya-rakat di 
kaitkan dengan 
perkemba-ngan 
kondisi sekarang 
 
 
Hikmah dari misi 
Nabi Muhammad 
SAW sebagai 
rahmatan lil ‘alamin  
 
 
 Tanya jawab tentang  
hikmah dari misi Nabi 
Muhammad SAW 
sebagai rahmatan lil 
‘alamin 
 
 Learning start with 
question  tentang misi 
Nabi Muhammad SAW 
di Mekkah 
 
 Berdiskusi tentang 
kemajuan masyarakat 
Islam di Mekkah di 
kaitkan dengan 
perkembangan kondisi 
sekarang 
 
 
 Menjelaskan 
hikmah dari misi 
Nabi Muhammad 
SAW sebagai 
rahmatan lil ‘alamin 
 Menyebutkan 
hikmah yang dapat 
diambil dari misi 
Nabi Muhammad 
SAW di Mekkah 
 Menjelaskan 
keterkaitan  misi 
dakwah Nabi 
Muhammad saw 
dengan 
perkembangan 
dakwah sekarang 
 
Tes lisan 
 
 
 
 
 
Tes lisan 
 
 
 
 
Penugasan 
 
4 X 40’ 
 
1. Buku SKI 
Depag 
2. SKI Toha 
Putra  
3. SKI Tiga 
Serangkai 
4. Sejarah 
Hidup 
Muhamma
d 
SAW 
5. Ensikloped
i Islam 
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